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ABSTRAK
 PENGARUH ALAT PERAGA KAMPANYE TERHADAP
 PARTISIPASI POLITIK DI KELURAHAN SUMBER REJO PADA
 PEMILIHAN KEPALA DAERAH BANDAR LAMPUNG 2015
 Oleh
 YOGA SWASONO
 Partisipasi masyarakat yang tinggi dalam pemilihan menjadi salah satu tanda
 kesuksesan Komisi Pemilihan umum (KPU) dalam menyelenggarakan
 pemilihan kepala daerah (Pilkada). Namun bentuk partisipasi Golongan Putih
 (Golput) masih terdapat saat pemilihan. Dengan adanya fenomena tersebut
 dibutuhkan gerakan untuk lebih mengkampanyekan dan memberikan
 informasi yang dibutuhkan oleh pemilih. Penggunaan Alat Peraga Kampanye
 (APK) sebagai media yang gratis diharapkan mampu menjangkau masyarakat
 guna mempengaruhi partisipasi politik dan memberikan bekal informasi serta
 mampu mengajak semua kalangan pemilih untuk memilih dalam menentukan
 kepala daerah. Penempatan APK di lokasi yang strategis di lingkungan
 Kelurahan Sumber Rejo menjadi hal yang menarik untuk dilihat seberapa
 besar pengaruhnya serta melihat sejauh mana pengaruh APK terhadap
 Partisipasi politik di Kelurahan Sumber Rejo Pada Pemilihan Kepala Daerah
 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan
 di TPS 5 dan 8 sebagai tempat yang terdekat dengan lokasi APK di Kelurahan
 Sumber Rejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
 dengan jenis penelitian Explanatory Research dengan menggunakan teknik
 pengambilan sampel adalah sampling sistematis. Berdasarkan uji jalur
 pengaruh alat peraga kampanye melalui pengetahuan politik terhadap
 partisipasi politik yakni pengaruh alat peraga kampanye terhadap pengetahuan
 politik sebesar 13,84%, pengaruh pengetahuan politik terhadap partisipasi
 politik sebesar 18,40%, pengaruh tidak langsung alat peraga kampanye
 melalui pengetahuan politik terhadap partisipasi politik sebesar 15,95%, dan
 pengaruh langsung alat peraga kampanye melalui pengetahuan politik
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terhadap partisipasi politik sebesar 48,18%. Sedangkan pengaruh variabel lain
 yang tidak diteliti dalam penelitian ini adalah 51,82%. Alat peraga kampanye
 memiliki korelasi terhadap pengetahuan politik dan mempengaruhi partisipasi
 politik masyarakat di Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Kemiling Kota
 Bandar Lampung. Arah korelasi yang terjadi adalah positif artinya semakin
 sering masyarakat melihat alat peraga kampanye dan memberikan
 pengetahuan politik yang diserap pada diri seorang pemilih maka partisipasi
 politik masyarakat Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar
 Lampung cenderung pengaruhnya semakin tinggi.
 Kata Kunci: Alat Peraga Kampanye, Partisipasi Politik, Pemilihan Kepala
 Daerah.
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ABSTRACT
 THE EFFECT OF TOOL FIGURE CAMPAIGN AGAINST POLITICAL
 PARTICIPATION IN THE VILLAGES SUMBER REJO HEAD OF
 REGIONAL ELECTIONS IN BANDAR LAMPUNG 2015
 By
 YOGA SWASONO
 Community participation in elections becomes one of the signs of success
 Commission of Elections (KPU) in organizing the local elections (elections).
 However, the form of participation White Group (Abstentions) there are still
 elections. With the phenomenon of the required movement for more campaigning and
 providing information needed by voters. Usage Viewer Tool Campaign (APK) as the
 media is free is expected to reach communities in order to influence political
 participation and also write the provision of information and to be able to invite all
 voters to vote in determining the head. APK placement in a strategic location in the
 village Sumber Rejo be interesting to see how big an impact as well as see how far
 the influence of APK on political participation in village Sumber Rejo At local
 elections Bandar Lampung. The study is using approach to research the applicability
 to the type of research Explanatory Research by using the techniques of sampling is a
 sampling of systematic. Based on the path of the tool of campaign through
 knowledge of political political participation that is the influence of the tools of
 campaign to the knowledge of politics at 13, 84 %, the influence of knowledge of
 political political participation of 18, 40 %, the influence not just the tool of campaign
 through knowledge of political political participation of 15, 95 %, and a direct
 influence the tools the campaign through knowledge of political political participation
 of 48, 18 %. While the influence of other variables that aren't pursuing in this study is
 51, 82 %. Props campaign has a correlation to the political knowledge and influence
 people's political participation in Sumber Rejo village sub district of Bandar
 Lampung Kemiling. Direction is a positive correlation exists means that the more
 often people see props campaign and give political knowledge absorbed in itself a
 voter, political participation Sumber Rejo Village community Kemiling District of
 Bandar Lampung City tended to influence the higher.
 Key word : the tool of the campaign, participation politics, Selection of the head of
 the region.
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MOTTO
 Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
 (QS. Ar Ra'd 13:11).
 Talenta tanpa kerja keras akan sia-sia belaka. (Zinedine Zidane)
 Tomorrow belongs to those who can hear it coming.
 (David Bowie)
 Pilihan apapun yang kita ambil selalu berisiko gagal, tapi bung kita bukan orang-orang bodoh yang membiarkan pilihan kita gagal.
 (Ir. Soekarno)
 Seng penting yakin. Ngawang seng duwur karo melaku selangkah-langkah lak ra kroso.
 (Yoga Swasono)
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I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pada tanggal 9 desember 2015 yang lalu, masyarakat Bandar Lampung
 melaksanakan pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) secara langsung untuk
 memilih Walikota dan Wakil Walikota sebagai salah satu bentuk
 demokrasi. Pilkada yang dilaksanakan di Bandar Lampung berjalan
 dengan baik sebagaimana yang diharapkan oleh setiap kalangan.
 Meskipun pilkada serentak baru dilaksanakan pada tahun ini dan jalannya
 kampanye calon-calon Walikota telah diatur dalam PKPU nomor 7 tahun
 2015.
 Calon Walikota dan Wakil Walikota memperebutkan kursi panas di Kota
 Bandar Lampung dengan berbagai visi-misi dan latar belakang yang
 berbeda-beda. Penggunaan pesan dapat dilihat pada pesan yang
 disampaikan melalui alat peraga kampanye oleh calon-calon Wali Kota
 Bandar Lampung seperti pada nomor urut 1 Yunus-Ahmad harapan baru
 Bandar Lampung menuju Bandar Lampung bahagia, nomor urut 2
 Herman-yusuf, menangkan Herman Bandar Lampung akan lebih baik, dan
 nomor urut 3 santun dan bijak bersama Tobroni-Nizar pemuda mandiri.
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 Pilkada atau pemilihan Kepala Daerah merupakan konsekuensi
 fundamental dalam penyelenggaraan Demokrasi. Didalam Pasal 18 ayat 4
 pada amandemen kedua dikatakan bahwa: “Gubernur, Bupati, dan
 Walikota masing-masing sebagai Kepala Pemerintah Daerah Provinsi,
 Kabupaten, dan Kota dipilih secara Demokratis”. Sebagaimana lazimnya
 sebuah konstitusi, UUD 1945 hanya memberikan garis besarnya saja
 tentang pemilihan Kepala Daerah bahwa “dipilih secara demokratis”.
 Awalnya, pemilihan Kepala Daerah itu adalah bagian dari Otonomi
 Daerah yang ditetapkan dalam Undang-Undang 32 tahun 2004, dengan
 menggunakan istilah Pemilihan Kepala Daerah atau disingkat “Pilkada” .
 Berhubungan dengan pemilihan Kepala Daerah sebagai salah satu
 perwujudan dari pelaksanaan demokrasi di negara Indonesia di atur
 didalam:
 a. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 18 ayat 4
 b. Undang-undang
 1. Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah
 2. Undang-undang nomor 22 tahun 2007
 3. Undang-undang nomor 12 tahun 2008
 4. Undangundang nomor 15 tahun 2011
 5. Undang-undang nomor 22 tahun 2014
 6. Undang-undang nomor 1 tahun 2015
 7. Undang-undang nomor 8 tahun 2015
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 Partisipasi politik dalam pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) yang
 ditunjukan kepada masyarakat merupakan hal yang selalu diperhatikan
 oleh pelaku politik. Partisipasi tersebut menentukan siapa calon yang akan
 terpilih menjadi Walikota dan Wakil Walikota. Demikian pentingnya hal
 itu bagi keberhasilan tujuan politik maka setiap calon melakukan upaya
 untuk dapat mempengaruhi partisipasi politik dalam masyarakat.
 Upaya calon wali kota dan wakil wali kota dalam mempengaruhi
 partisipasi politik adalah kampanye. Dengan menggunakan strategi
 melalui upaya kampanye dapat menyampaikan pesan-pesan dan tujuan
 kedepannya untuk membentuk opini, sikap, dan partisipasi masyarakat
 sehingga mereka mau memberikan dukungan dan suara kepada calon wali
 kota dan Wakil Walikota yang bersangkutan.
 Iklan politik melalui media merupakan alternatif yang digunakan dalam
 kampanye pemilihan umum. Meskipun dalam prakteknya biaya yang
 harus dikeluarkan sangat besar, partai politik dan calon eksekutif
 menggunakan media massa sebagai salah satu alat untuk memudahkan
 upaya pencapaian tujuan-tujuan politik mereka. Faktor keunggulan media
 massa dalam menjangkau khalayak luas dan faktor penyampaian pesan-
 pesan politik menjadi pertimbangan landasan mereka untuk menggunakan
 dalam kampanye.
 Keberadaan media massa elektronik maupun media massa cetak yang
 mampu menyajikan informasi mampu membuat pandangan masyarakat
 terhadap suatu peristiwa menjadi beragam. Saat informasi yang disajikan
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 dilakukan secara berulang-ulang, fenomena ini individu masyarakat akan
 memiliki opini sendiri setelah menganalisis opini dari berbagai opini yang
 diberitakan. Maka fenomena inilah yang dikatakan opini publik. Namun
 hal ini seperti ini akan berlaku pada masyarakat yang memiliki pendidikan
 menengah sampai dengan tinggi dan berlaku opini yang sama ketika
 tingkat pendidikan masyarakat rendah sampai dengan menengah.
 Mayoritas masyarakat yang mempunyai hak pilih mendapatkan informasi
 calon dalam Pilkada bukan dari kontak langsung para calonnya atau
 dengan para praktisi politik (politisi) ataupun tim sukses kampanye,
 melainkan melalui media massa cetak, elektronik, dan alat peraga
 kampanye. Misalnya surat kabar, radio, televisi, baliho, poster, dan
 spanduk. Mengetahui peran media massa sangat efektif, para politisi pun
 menggunakan media massa guna mensukseskan pelaksanaan kampanye
 pemilu dan mengumpulkan lumbung suara pemilih sebanyak-banyaknya.
 Menurut H. Chaffe dan Michael J. Petrick (1975) menyatakan bahwa „the
 mass political persuader‟ mencoba menggunakan media guna
 mendapatkan perolehan maksimal bagi kandidatnya. Meyakinkan warga
 negaranya untuk memilih kandidatnya merupakan tujuan yang jelas.
 Selanjutnya dikatakan bahwa :
 “persuading persons to donate money, to help collect donations from
 others, or to help in canvassing are also important objektives of the
 political persuasion game”.
 “membujuk orang untuk mendonasikan uang, membantuk
 mengumpulkan sumbangan dari orang lain, atau membantu dalam

Page 26
                        

5
 meminta dukungan juga penting yang bertujuan dari permainan
 persuasi politik”.
 Berdasarkan yang telah dikemukakan dapat menarik kesimpulan bahwa
 media massa memiliki peranan dalam keberhasilan meningkatkan
 efektivitas kampanye, bukan hanya untuk mempengaruhi individu
 melainkan juga ke individu-individu lain untuk mengumpulkan suara
 pemilih dalam pemilihan.
 Komisi Pemilihan Umum telah menerbitkan materi petunjuk teknis
 kampanye untuk setiap pasangan peserta pemilihan Kepala Daerah
 serentak (Dapat dilihat melalui situs resmi KPU) dan didasari oleh
 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) nomor 7 tahun 2015.
 Petunjuk teknis itu menjadi pedoman bagi KPU tingkat Provinsi dan
 Kabupaten/Kota dalam melaksanakan tahapan kampanye pemilihan
 Kepala Daerah (Pilkada). KPU mengatur pemasangan Alat Peraga
 Kampanye (APK) bagi setiap pasangan calon (paslon) peserta pilkada.
 Dalam peraturan tersebut membatasi jumlah alat peraga kampanye serta
 mengatur sedemikian rupa agar tidak berlebihan dalam kampanye calon
 Kepala Daerah.
 Menurut hasil penelitian Aris Gunawansyah “efektifitas iklan politik
 media cetak harian lampung tentang pemilihan Gubernur Lampung
 terhadap khalayak pemilih pemula (2015)” menyatakan bahwa:
 “iklan politik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektifitas
 media cetak terutama pada indikator secara desain iklan, track record,
 visi-misi, profil serta program kandidat. Hal ini menunjukkan bahwa
 khalayak pemilih pemula tidak terpengaruh terhadap isi pesan yang
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 disampaikan tetapi lebih terpengaruh terhadap apa yang nampak
 diluar, seperti intensitas munculnya iklan, letak iklan, dan size iklan.”
 (sumber: skripsi Aris Gunawansyah Universitas Lampung 2015)
 Penelitian Aris Gunawansyah (2015) mengindikasikan bahwa penggunaan
 media alat peraga kampanye dalam bentuk bendera, umbul-umbul,
 spanduk, banner, giant banner, stiker, poster, buklet, brosur dan
 sebagainya lebih efektif memberikan informasi bagi pemilih dalam
 menentukan pilihan pada pemilihan umum. Dengan diberlakukannya
 Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) nomor 7 tahun 2015 inilah
 menjadi jawaban penunjang keresahan jalannya kampanye calon akan
 lebih efektif dalam mengenalkan informasi calon-calon Kepala Daerah
 melalui alat peraga kampanye
 Semua bentuk alat peraga kampanye pada prinsipnya merupakan suatu alat
 yang dipakai untuk mempengaruhi masyarakat, khususnya pemilik hak
 pilih, supaya memberikan hak pilihnya ke Tempat Pemungutan Suara
 (TPS) yang telah disediakan. Serta memberikan informasi calon yang telah
 terdaftar menjadi calon Kepala Daerah atau Walikota pada setiap daerah
 masing-masing. Oleh karena itu, diperlukan bahasa yang mampu diterima
 oleh publik sehingga mampu memberi kesan positif.
 Sebuah kampanye, tentunya kesan atau citra yang ingin diperoleh adalah
 yang positif-persuatif yang kemudian mampu mendapatkan perhatian dari
 publik, yang akhirnya mampu mengajak dan memberikan pemahaman
 untuk memberikan hak pilihnya dan memilih calon yang dikehendaki oleh
 setiap individu. Alat peraga kampanye (APK) menjadi media bagi calon
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 dan tim suksesnya untuk memberikan informasi semenarik mungkin
 kepada pemilih dan diharapkan bisa mempunyai daya pengaruh yang kuat
 bagi calon pemilih untuk menentukan pilihannya.
 Alat Peraga Kampanye (APK) merupakan media yang selalu ada dalam
 pemilihan umum di indonesia dan dapat berbentuk bendera, umbul-umbul,
 spanduk, banner, giant banner, stiker, poster, buklet, brosur dan
 sebagainya. Konten atau isi bahan kampanye tersebut memuat visi, misi,
 dan program kandidat atau pasangan kandidat, simbol-simbol, atau tanda
 gambar pasangan calon. Pesan-pesan atau gambar yang dimuat bertujuan
 mengajak orang memilih kandidat atau pasangan kandidat tertentu.
 Berdasarkan paparan diatas, alat peraga kampanye (APK) sebagai media
 yang telah disediakan oleh KPU dan diatur sepenuhnya dalam Peraturan
 Komisi Pemilihan Umum (PKPU) memiliki peranan dan kekuatan yang
 besar dalam kaitannya dengan ajakan memilih dan memberikan informasi
 calon Kepala Daerah atau Walikota pada pemilihan Kepala Daerah
 (Pilkada) serentak 2015. Dengan segala peraturan yang ada diharapkan
 mampu menciptakan kampanye yang adil antar calon dan menghilangkan
 politik uang dan segala bentuk kecurangan dalam kampanye.
 Keberadaan Alat Peraga Kampanye (APK) diharapkan mampu
 menjangkau masyarakat untuk mendapatkan bekal informasi calon dan
 visi-misi serta mampu mengajak semua kalangan pemilih untuk memilih
 dalam menentukan Kepala Daerah atau wali kota di Tempat Pemungutan
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 Suara (TPS) terdekat yang telah disediakan serta melihat sejauh mana
 Pengaruh Alat Peraga Kampanye terhadap Partisipasi politik Di Kelurahan
 Sumber Rejo Pada Pemilihan Kepala Daerah Bandar Lampung 2015.
 B. Rumusan Masalah
 Berapa besar alat peraga kampanye mempengaruhi partisipasi politik di
 Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar Lampung
 2015?
 C. Tujuan Penelitian
 Untuk mengetahui pengaruh alat peraga kampanye terhadap partisipasi
 politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015.
 D. Manfaat Penelitian
 Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :
 1. Secara Teoritis
 Hasil penelitian sebagai salah satu kajian politik dan pemerintahan,
 khususnya yang berkaitan dengan pengaruh alat peraga kampanye
 terhadap partisipasi politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan
 Kepala Daerah Bandar Lampung 2015.
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 2. Secara Praktis
 Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
 pengaruh alat peraga kampanye (APK) sebagai media informasi yang
 mudah diterima dan dapat dilihat selalu oleh masyarakat khususnya
 pemilih yang terdaftar dan memiliki hak suara pada pemilihan Kepala
 Daerah (Pilkada) serentak di Kota Bandar Lampung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Komunikasi Politik
 1. Definisi Komunikasi
 Communico yang artinya membagi, dan Communis yang artinya
 membangun kebersamaan antara dua rang atau lebih. Dapat ditarik
 kesimpulan bahwa komunikasi berarti membagi kebersamaan antara
 dua orang atau lebih. Menurut Berelson dan Stainer (1964) komunikasi
 adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan
 lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata,
 gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.
 Definisi tersebut juga diperkuat oleh Dan Nimmo (1989) menyatakan
 bahwa komunikasi bukan sekedar penerusan informasi dari satu
 sumber kepada publik; ia lebih mudah dipahami sebagai pencitraan
 kembali gagasan informasi oleh publik jika diberikan petunjuk dengan
 simbol, slogan, atau tema pokok. Alat peraga kampanye sebagai
 wahana komunikasi dan informasi calon kepala daerah yang dapat
 dipilih oleh pemilih nantinya. Biasanya terdapat slogan, pesan, atau
 tema kepemimpinan calon.
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 Menurut Aristoteles komunikasi ditekankan pada “siapa mengatakan
 apa kepada siapa”. Disempurnakan kembali oleh Harold D. Laswell
 (1990) dalam Hanief Cangara (2009:18-19) yang mengatakan
 komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses who, says what, in
 which channel, to whom, with what effect.
 Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses pembentukan,
 penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam
 diri seseorang dan atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu.
 Definisi tersebut memberikan beberapa pengertian pokok yaitu
 komunikasi adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian,
 penerimaan dan pengolahan pesan.
 Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan melakukan empat
 tindakan: membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah
 pesan. Keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara berurutan.
 Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide atau gagasan.
 Pesan yang telah terbentuk ini kemudian disampaikan kepada orang
 lain. Bentuk dan mengirim pesan, seseorang akan menerima pesan
 yang disampaikan oleh orang lain. Setelah diinterpretasikan, pesan
 tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi dari orang tersebut.
 Apabila ini terjadi, maka orang tersebut kembali akan membentuk dan
 menyampaikan pesan baru dan seterusnya akan berulang-ulang.
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 Dari definisi diatas penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa
 komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi baik berupa
 pesan, ide, maupun gagasan yang dilakukan secara verbal maupun non
 verbal yang dimaksudkan untuk mempengaruhi atau bahkan mengubah
 tingkah laku penerima informasi.
 Menurut Widjaja (2002), mengklasifikasikan sejumlah komponen dan
 unsur yang dicakup yang merupakan persyaratan terjadinya
 komunikasi. Dalam bahasa komunikasi komponen atau unsur adalah
 sebagai berikut:
 a. Sumber (source)
 Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam penyampaian pesan,
 yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri.
 Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku dan sejenisnya. Dalam
 hal ini, perlu di perhatikan kepercayaan (kreadibilitas terhadap
 sumber ) yang bersifat baru, lama, sementara dan lain sebagainya.
 Apabila terjadi kesalahan dalam pengambilan sumber maka
 kemungkinan, komunikasi yang kita lakukan akan berakibat lain
 dari yang kita harapkan.
 b. Komunikator
 Komunikator merupakan individu yang sedang melakukan kegiatan
 berbicara, menulis, kelompok orang, organisasi komunikasi surat
 kabar, radio, televisi, film dan sebagainya. Dalam proses
 penyampaian pesan oleh komunikator, terkadang komunikator
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 dapat berperan sebagai komunikan juga, bahkan sebaliknya,
 komunikan dapat berperan sebagai komunikator. Syarat yang perlu
 diperhatikan oleh komunikator adalah, memiliki kreadibilitas
 (kepercayaan) yang tinggi dalam komunikasinya, keterampilan
 berkomunikasi, mempunyai pengetahuan yang luas, sikap dan
 memiliki daya tarik dalam arti ia memiliki kemempuan untuk
 melakukan perubahan sikap atau penambahan pengetahuan bagi
 komunikan ataupun diri sendiri.
 c. Pesan
 Pesan merupakan keseluruhan isi daripada apa yang disampaikan
 oleh komunikator. Pesan seharusnya memiliki inti pesan (tema)
 sebagai pengarah di dalam usaha mengubah sikap dan tingkah laku
 komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun
 yang perlu diperhatikan dan diarahkan adalah kepada tujuan ahir
 dari komunikasinya.
 d. Saluran (Channel)
 Saluran komunikasi selalu mempunyai pesan yang dapat diterima
 melalui panca indera atau menggunakan media. Pada dasarnya
 komunikasi yang sering dilakukan dapat berlangsung menurut 2
 (dua) saluran yaitu saluran formal atau yang bersifat resmi, yang
 mengikuti garis wewenang dari suatu organisasi. Sedangkan
 saluran informal atau yang bersifat tidak resmi berupa desas-desus,
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 issu, kabar angin dan kabar burung yang tidak terbukti
 kebenarannya.
 e. Komunikan
 Komunikan (penerima pesan) dapat digolongkan dalam 3 (tiga)
 jenis yaitu; personal (komunikasi yang ditujukan kepada sasaran
 yang tunggal), kelompok (komunikasi yang ditujukan kepada
 kelompok tertentu), massa (komunikasi yang ditujukan kepada
 massa atau komunikasi yang menggunakan media, dalam hal ini
 massa merupakan kumpulan orang yang hubungan antar sosialnya
 tidak jelas dan tidak mempunyai struktur tertentu). Komunikasi
 akan berhasil dengan baik apabila pesan yang disampaikan sesuai
 dengan rangka pengetahuan dan lingkup pengalaman komunikan.
 f. Hasil (Effect)
 Effect atau hasil akhir dari suatu komunikasi, merupakan sikap dan
 tingkah laku individu, sesuai atau tidak sesuai dengan yang
 diinginkan oleh komunikator. Jika sikap dan tingkah laku individu
 tersebut sesuai, maka komunikasi dapat dikatakan berhasil,
 demikian pula sebaliknya.
 2. Definisi Politik
 Jika dilihat secara Etimologis yaitu kata politik ini masih memiliki
 keterkaitan dengan kata-kata seperti polisi dan kebijakan. Melihat kata
 kebijakan tadi maka politik berhubungan erat dengan partisipasi-
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 partisipasi yang terkait dengan suatu pembuatan kebijakan. Sehingga
 politisi adalah orang yang mempelajari, menekuni, mempraktekkan
 partisipasi-partisipasi didalam politik tersebut.
 Oleh karena itu, secara garis besar definisi atau makna dari politik ini
 adalah sebuah partisipasi atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk
 mewujudkan kebijakan-kebijakan dalam tatanan Negara agar dapat
 merealisasikan cita-cita Negara sesungguhnya, sehingga mampu
 membangun dan membentuk Negara sesuai rules agar kebahagian
 bersama didalam masyarakat disebuah Negara tersebut lebih mudah
 tercapai.
 Menurut Ramlan Surbakti (1991) mendefinisikan politik sebagai
 interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses
 pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang
 kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah
 tertentu. Sejalan dengan pernyataan Kartini Kartono (1996) yang
 mengatakan bahwa politik dapat diartikan sebagai aktivitas partisipasi
 atau proses yang menggunakan kekuasaan untuk menegakkan
 peraturan dan keputusan-keputusan yang sah berlaku di tengah
 masyarakat.
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 Kedua pendapat diatas didukung oleh pendapat Miriam Budiharjo
 (2004:8) yang mengatakan bahwa politik adalah bermacam-macam
 kegiatan dari suatu sistem politik (negara) yang menyangkut proses
 menentukan tujuan dari sistem indonesia dan melaksanakan tujuan-
 tujuan itu.
 Berdasarkan pendapat-pendapat ahli diatas, penulis dapat menarik
 kesimpulan bahwa politik adalah proses yang dijalankan oleh
 pemerintah dalam pengambilan keputusan yang menyangkut hajat
 orang banyak dan sah melalui hukum yang berlaku di tengah
 masyarakat mewujudkan kebijakan-kebijakan dalam tatanan Negara
 agar dapat merealisasikan cita-cita Negara sesungguhnya, sehingga
 mampu membangun dan membentuk Negara sesuai rules agar
 kebahagian bersama didalam masyarakat disebuah Negara tersebut
 lebih mudah tercapai.
 3. Definisi Komunikasi Politik
 Komunikasi politik merupakan komunikasi yang bercirikan politik
 yang terjadi di dalam sebuah sistem politik. Komunikasi politik dapat
 berbentuk penyampaian pesan-pesan yang berdampak politik dari
 penguasa politik kepada rakyat ataupun penyampaian dukungan atau
 tuntutan oleh rakyat bagi penguasa politik.
 Istilah komunikasi politik lahir dari dua istilah yaitu komunikasi dan
 politik. Hubungan kedua istilah itu dinilai bersifat intim dan istimewa
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 karena pada domain politik, proses komunikasi menempati fungsi yang
 fundamental. Bagaimanapun pendekatan komunikasi telah membantu
 memberikan pandangan yang mendalam dan lebih luas mengenai
 partisipasi politik.
 Menurut Fagen (1966) komunikasi politik adalah segala komunikasi
 yang terjadi dalam suatu sistem politik dan antara sistem tersebut
 dengan lingkungannya. Berbeda dengan Muller yang merumuskan
 komunikasi politik sebagai hasil yang bersifat politik (political
 outcomes), dari kelas sosial, pola bahasa, dan sosialisasi. Selanjutnya
 Gallnor menyebutkan bahwa komunikasi politik merupakan infra-
 struktur politik, yaitu kombinasi dari berbagai interaksi sosial di mana
 informasi yang berkaitan dengan usaha bersama dan hubungan
 kekuasaan masuk ke dalam peredaran.
 Menurut Almond, semua sistem politik yang pernah, sedang dan akan
 ada mempunyai persamaan mendasar yaitu adanya kesamaan fungsi
 yang dijalankannya (Nasution, 1990:25). Dari sudut rujukan ilmiah,
 pemikiran dari Fagen (dalam Hasrullah, 2001:26) menggambarkan
 relevansi bidang kajian ilmu politik dan komunikasi. Hal tersebut
 terlihat dari gambaran analisis yang disajikan, membicarakan
 peristiwa-peristiwa politik yang berdimensi komunikasi. Kemudian
 juga rujukan yang dipergunakan dalam melihat komunikasi dan politik
 masih memakai kerangka dasar (framework) dari Harold D. Lasswell
 (1948), yaitu:
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 a. Who (siapa) : komunikator adalah orang yang menyampaikan
 pesan dalam proses komunikasi, bisa dalam bentuk perorangan
 ataupun lembaga atau instansi.
 b. Says What (berkata apa) : pernyataan umum adalah dapat berupa
 suatu ide, informasi, opini, pesan, dan sikap yang sangat erat
 kaitannya dengan pesan yang disampaikan.
 c. In Which Channel (melalui saluran apa) : media komunikasi atau
 saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi.
 d. To Whom (kepada siapa) : komunikan atau audience yang menjadi
 sasaran komunikasi adalah kepada siapa pernyataan tersebut
 ditujukan, berkautan dengan si penerima pesan/ khalayak.
 e. With What Efeect (dengan efek apa) : hasil yang dicapai dari usaha
 penyampaian pernyataan umum tersebut kepada sasaran / khalayak
 yang dituju.
 Dengan formulasi klasik dari Lasswell ini, secara langsung juga
 dilihatnya bahwa masalah-masalah komunikasi politik dapat dianalisis
 dengan menggunakan kerangka dasar ini. Pendekatan yang
 dilakukannya tentunya dilihat secara mekanistis, apakah itu konsep
 pengaruh atau kekuasaan. Berdasarkan pandangan di atas terungkap,
 bahwa disiplin ilmu yang digunakan dalam komunikasi politik sangat
 multi disipliner sifatnya, sehingga dalam pengkajian yang dinamis
 tentunya membutuhkan paradigma yang luas dari berbagai disiplin
 ilmu.
 Menurut Rush dan Althoff (1997), komunikasi politik memainkan
 peranan yang amat penting di dalam suatu sistem politik. Ia merupakan
 elemen dinamis, dan menjadi bagian yang menentukan dari proses-
 proses sosialisasi politik, partisipasi politik, dan rekrutmen politik.
 Sedangkan dalam konteks sosialisasi politik, Graber (1984)
 memandang komunikasi politik ini sebagai proses pembelajaran,
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 penerimaan, dan persetujuan atas kebiasaan-kebiasaan (customs) atau
 aturan-aturan (rules), struktur dan faktor-faktor lingkungan yang
 berpengaruh terhadap kehidupan politik.
 Menurut Cangara (2009:36) mendefinisikan komunikasi politik adalah
 suatu proses komunikasi yang memiliki implikasi atau konsekuensi
 terhadap aktifitas politik. Faktor inilah yang membedakan komunikasi
 politik dengan komunikasi pembangunan, komunikasi organisasi, dan
 komunikasi lainnya, yaitu terletak pada sifat atau isi pesannya
 Menurut Meadow dalam Hafield Cangara (2009) mendefinisikan
 komunikasi politik bahwa:
 “political communication refers to any exchange of symbols or
 messages that to a significant extent have been shaped by or
 have consequences for political system”.
 Meadow memiliki pandangan bahwa komunikasi politik memberikan
 tekanan pada simbol-simbol atau pesan yang disampaikan itu secara
 signifikan dibentuk atau memiliki konsekuensi terhadap sistem politik.
 Cangara mengutip definisi Meadow karena sarjana politik keluaran
 1950-an dengan aliran behavioristik yang melihat politik tidak hanya
 membahas masalah negara, melainkan dalam hubungan komunikasi
 dan opini publik.
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, jelas komunikasi politik
 adalah suatu proses komunikasi yang memiliki implikasi atau
 konsekuensi terhadap aktivitas politik. Faktor ini pula yang
 membedakan dengan disiplin komunikasi lainnya seperti komunikasi
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 pendidikan, komunikasi bisnis, komunikasi antar budaya, dan
 semacamnya. Perbedaan itu terletak pada isi „pesan‟. Artinya
 komunikasi politik memiliki pesan yang bermuatan politik, sementara
 komunikasi pendidikan memiliki pesan-pesan yang bermuatan
 pendidikan. Jadi untuk membedakan antara satu disiplin dengan
 disiplin lainnya dalam studi ilmu komunikasi, terletak pada sifat atau
 pesannya.
 Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
 komunikasi politik adalah pesan yang menekankan pada simbol-
 simbol atau pesan yang disampaikan secara signifikan yang memiliki
 implikasi atau konsekuensi terhadap sistem politik atau aktivitas
 politik. Komunikasi politik seperti ini akan sangat efektif sampai
 kepada target politik dengan media massa, terutama dengan alat peraga
 kampanye (APK).
 Sebagai media kampanye yang telah disediakan oleh Komisi
 Pemilihan Umum (KPU) daerah dan diatur dalam Peraturan Komisi
 Pemilihan Umum (PKPU) nomor 7 tahun 2015. Dengan adanya Alat
 Peraga Kampanye (APK) sebagai media yang sah sesuai undang-
 undang yang dapat menjangkau masyarakat tanpa harus membeli atau
 menunggu kabar berita karena pada setiap wilayah strategis tempat
 hilir mudik aktifitas warga sudah tersedia Alat peraga kampanye
 (APK).
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 4. Unsur Komunikasi Politik
 Komunikasi politik terdiri dari lima unsur, yaitu sumber
 (komunikator), pesan politik, saluran atau media politik, penerima atau
 sasaran, dan efek. Menurut Nimmo (1978), Mansfield dan Waever
 (1982) dalam Cangara (2009) unsur-unsur dalam komunikasi politik
 adalah sebagai berikut:
 a. Sumber (komunikator)
 Komunikasi politik tidak hanya menyangkut partai politik,
 melainkan juga lembaga pemerintahan legislatif dan eksekutif.
 Engan demikian sumber atau komunikator politik adalah mereka-
 mereka yang dapat memberikan informasi tentang hal-hal yang
 mengandung makna atau bobot politik misalnya presiden, menteri,
 anggota DPR, KPU, gubernur, bupati/wali kota, politisi
 fungsionaris partai politik, fungsionaris lembaga swadaya
 masyarakat (LSM), dan kelompok-kelompok penekan dalam
 masyarakat yang bisa mempengaruhi jalannya pemerintahan.
 b. Pesan politik
 Pesan politik adalah pernyataan yang disampaikan, baik secara
 tertulis maupun tidak tertulis, baik secara verbal maupun non
 verbal, tersembunyi maupun terang-terangan, baik yang disadari
 maupun tidak disadari yang isinya mengandung bobot politik.
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 c. Saluran atau media politik
 Saluran atau media politik ialah alat atau sarana yang digunakan
 oleh para komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan
 politiknya. Media politik dalam hal ini adalah alat peraga
 kampanye (APK) bendera, umbul-umbul, spanduk, banner, giant
 banner, stiker, poster, buklet, brosur dan sebagainya.
 d. Sasaran atau terget politik
 Sasaran adalah anggota masyarakat yang diharapkan dapat
 memberi dukungan dalam bentuk pemberian suara (vote) kepada
 partai atau kandidat dalam Pemilihan Umum (Pemilu).
 e. Pengaruh atau efek komunikasi politik
 Efek komunikasi politik yang diharapkan adalah terciptanya
 pemahaman terhadap sistem pemerintahan dan partai-partai politik,
 dimana nuansanya akan bermuara pada pemberian suara (vote)
 dalam pemilihan umum.
 5. Fungsi Komunikasi Politik
 Menurut McNair (2003) komunikasi politik memiliki lima fungsi
 dasar, yakni sebagai berikut:
 a. Memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi
 disekitarnya.
 b. Mendidik masyarakat terhadap arti signifikansi fakta yang ada.
 c. Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-
 masalah politik sehingga bisa menjadi wacana dalam membentuk
 opini public, dan mengembalikan hasil opini itu kepada
 masyarakat.
 d. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan
 lembaga-lembaga politik.
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 e. Dalam masyarakat yang demokratis, media politik berfungsi
 sebagai saluran advokasi yang bisa mmebantu agar kebijakan dan
 program-program lembaga politik dapat disalurkan kepada media
 massa.
 Jika fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh McNair (2003)
 dikombinasikan dengan fungsi komunikasi yang dibuat oleh Goran
 Hedebro (1982), komunikasi politik berfungsi untuk:
 a. Memberikan informasi kepada masyarakat terhadap usaha-usaha yang
 dilakukan lembaga politik maupun dalam hubungannya dengan
 pemerintah dan masyarakat.
 b. Melakukan sosialisasi tentang kebijakan, program, dan tujuan
 lembaga politik.
 c. Memberikan motivasi kepada politisi, fungsionaris, dan para
 pendukung partai.
 d. Menjadi platform yang bisa menampung ide-ide masyarakat sehingga
 menjadi bahan pembicaraan dalam bentuk opini public.
 e. Mendidik masyarakat dengan pemberian informasi, sosialisasi tentang
 cara-cara pemilihan umum dan penggunaan hak mereka sebagai
 pemberi suara.
 f. Menjadi hiburan masyarakat sebagai “pesta demokrasi” dengan
 menampilkan para juru kampanye, artis dan para komentator atau
 pengamat politik.
 g. Memupuk integrasi dengan mempertinggi rasa kebangsaan guna
 menghindari konflik dan ancaman berupa tindakan sparatis yang
 mengancam persatuan nasional.
 h. Menciptakan iklim perubahan dengan mengubah struktur kekuasaan
 melalui informasi untuk mencari dukungan masyarakat luas terhadap
 gerakan reformasi dan demokratisasi.
 i. Meningkatkan aktivitas politik masyarakat melalui siaran
 berita,agenda setting, maupun komentar-komentar politik.
 j. Menjadi watchdog atau anjing penjaga dalam membantu terciptanya
 good governance yang transparansi dan akuntabilitas.
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 6. Komunikasi Memberikan Informasi Guna Meningkatkan
 Pengetahuan
 Menurut Effendy (1981) yang menyatakan bahwa fungsi umum
 komunikasi ialah informatif, edukatif, persuasif, dan rekreatif
 (entertainment). Maksudnya secara singkat ialah komunikasi berfungsi
 memberi keterangan, atau fakta yang berguna bagi segala aspek
 kehidupan manusia. Disamping itu, komunikasi juga berfungsi
 mendidik masyarakat, mendidik orang, dalam menuju pencapaian
 kedewasaan bermandiri. Seseorang bisa banyak tau karena banyak
 mendengar, banyak membaca dan banyak berkomunikasi.
 Pernyataan Effendy juga didukung sebagaimana apa yang dijelaskan
 oleh Meadow (Cangara:2009) bahwa komunikasi politik memberikan
 tekanan pada simbol-simbol atau pesan yang disampaikan itu secara
 signifikan dibentuk atau memiliki konsekuensi terhadap sistem politik.
 Pada halaman 23 juga menjelaskan apa yang dikemukakan oleh
 McNair (2003) yang dikombinasikan dengan Goran Hedebro (1982)
 salah satunya tentang fungsi dari komunikasi politik memberikan
 informasi guna mendidik masyarakat.
 Pemberian informasi melalui komunikasi inilah yang akhirnya menjadi
 pengetahuan secara langsung ataupun tidak langsung bagi setiap
 individu maupun kelompok. Dengan adanya informasi memberi dasar
 pengetahuan politik yang telah dikonsumsi melalui media-media atau
 prasarana yang memuat pesan-pesan informasi.
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 B. Media
 1. Definisi Media
 Kata media berasal dari medium, kata "medium" berasal dari bahasa
 latin yang menunjukkan adanya berbagai sarana atau saluran yang
 diterapkan untuk mengkomunikasikan ide, gambaran, perasaan dan
 yang pada pokoknya semua sarana aktivitas mental manusia. Secara
 harfiah kata tersebut mempunyai arti “perantara” atau “pengantar”.
 Yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a
 receiver).
 Menurut Cangara (2002) media adalah alat atau sarana yang digunakan
 untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak,
 sedangkan pengertian media sendiri alat yang digunakan dalam
 penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak dengan
 menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan
 televisi. Pendapat lain mengenai media menurut Susanto (1980) adalah
 jenis alat komunikasi yang di tujukan kepada sejumlah khalayak yang
 tersebar, heterogen, dan melewati media cetak atau elektronik,
 sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
 Menurut Oetama (1989) yang mengemukakan bahwa media massa
 dalam suatu negara tidak berapa di luar masyarakat, dan arena itu juga
 menjadi bagian dari suatu sistem masyarakat secara keseluruhan.
 Keberadaan media dalam kehidupan bermasyarakat tidak dapat
 dianggap remeh, karena media merupakan satu komponen yang ada di

Page 47
                        

26
 dalam masyarakat. Apabila media mengambil tempat di dalam
 masyarakat berarti media menjadi bagian dari suatu sistem masyarakat
 seluruhnya.
 Berdasarkan definisi para ahli di atas penulis dapat menyimpulkan
 bahwa media merupakan alat atau sarana dalam penyampaian pesan-
 pesan yang ditujukan kepada khalayak yang tersebar, heterogen, dan
 menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas
 sehingga pesan dapat diterima secara serentak.
 2. Fungsi Media
 Dominick (2000) mengatakan bahwa dalam melihat fungsi dan
 kegunaan media, perlu dilakukan dua bentuk analisis, yakni analisis
 makro (wide/angle lens) dan analisis mikro (close-up lens). baik
 analisis makro maupun analisis mikro, kadangkala memiliki hasil yang
 sama pada khalayak dalam menyerap informasi yang disampaikan
 media. Tetapi tidak berarti khalayak memiliki kesamaan dalam
 menggunakan media. Hal ini yang sering tidak diantisipasi oleh para
 komunikator. Melalui media kita menjadi tahu berbagai macam
 informasi. Tak pelak lagi komunikasi melalui media massa dapat
 menembus kehidupan kita.
 Menurut Gamble dan Gamble (2001) berbicara tentang wide- angle
 lens atau wide angle view (sudut pandang yang lebih luas), sejak lahir
 sampai meninggal, semua bentuk komunikasi memainkan peranan dan
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 menjadi bagian yang menyatu dalam kehidupan manusia. Apapun
 pekerjaan, kegiatan atau waktu luang seseorang, komunikasi
 merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan dalam kehidupan
 mereka. Bila kita menganalisis bagaimana orang-orang menghabiskan
 waktu luang dari waktu kesehariannya dalam bekerja, maka sebagian
 besar aktivitas mereka dihabiskan untuk berkomunikasi.
 Menurut Gamble dan Gamble (2001) menyebutkan banyak orang
 menghabiskan waktunya sekitar tujuh jam untuk mengkonsumsi media
 di tengah kesibukan kerjaannya secara sadar atau tidak sadar, pola
 hidup masyarakat sudah dikendalikan oleh media. Mereka juga
 memiliki pilihan media yang sangat spesifik, seperti majalah atau
 tabloid yang berkaitan dengan pekerjaannya. Masyarakat juga dapat
 mengkonsumsi media disekitarnya dengan tidak sadar seperti pada
 baliho, pamflet, banner, poster, spanduk, dll.
 Para pakar mengemukakan tentang sejumlah fungsi komunikasi,
 kendati dalam setiap item fungsi terdapat persamaan dan perbedaan.
 Fungsi media menurut Dominik (2001), terdiri dari surveillance
 (pengawasan), interpretation (penafsiran), lincage (keterkaitan)
 transmition of values (penyebaran nilai), dan entertainment (hiburan).

Page 49
                        

28
 1. Surveillance (pengawasan)
 Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama :
 a. Warning or beware surveillance (pengawasan peringatan);
 b. Instrumental surveillance (pengawasan instrumental.
 Fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media
 menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya
 gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi
 atau adanya serangan militer. Peringatan ini dengan serta merta
 dapat menjadi ancaman.
 Sebuah stasiun televisi mengelola program untuk menayangkan
 sebuah peringatan atau menayangkannya dalam jangka panjang.
 Sebuah surat kabar memuat secara berseri, bahaya polusi udara,
 dan pengangguran. Kendati banyak informasi yang menjadi
 peringatan atau ancaman serius bagi masyarakat yang dimuat oleh
 media, banyak pula orang yang tidak mengetahui tentang ancaman
 itu.
 Fungsi pengawasan Instrumental adalah penyampaian atau
 penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat
 membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Berita tentang
 film apa yang sedang dimainkan di bioskop, bagaimana harga-
 harga saham di bursa efek, prroduk-produk baru, ide-ide tentang
 mode, resep masakan dan sebagainya, adalah contoh-contoh
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 pengawasan instrumental. Majalah people and reader’s Digest
 menampilkan sebuah fuingsi pengawasan instrumental.
 2. interpretation (penafsiran)
 Fungsi penafsiran hampir sama dengan fungsi pengawasan. Media
 tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan
 penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau
 industri media memilih atau memutuskan peristiwa-peristiwa yang
 dimuat atau ditayangkan. Penafsiran tidak terbatas pada tajuk
 rencana.
 Rubrik atau yang disajikan memberikan analisis kasus dibelakang
 peristiwa yang menjadi berita utama, misalnya tentang kebijakan
 pemerintah, pemilihan umum dan lainnya. Selain surat kabar,
 siaran radio dan televisi pun memiliki fungsi penafsiran, seeperti
 tayangan acara “Indonesia Lawyers Club” di TV ONE, dan
 tayangan penafsiran sejenis lainnya. Tujuan penafsiran media ingin
 mengajak para pembaca/ pemirsa untuk memperluas wawasan dan
 membahasnya lebih lanjut dalam komunikasi antarpersonal/
 komunikasi kelompok.
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 3. Linkage (pertalian)
 Media dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam,
 sehingga membantuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan
 dan minat yang sama tentang sesuatu. Contoh kasus di Indonesia :
 kasus Susilo Bambang Yudhoyono yang sebelumnya menjadi
 Menkopolkam dalam jajaran kabinet Gotong Royong Presiden
 Megawati Soekarno Putri. Ketika beliau jarang diajak rapat kabinet
 dan kemudian mengundurkan diri, maka tayangan beritanya
 ditelevisi, siaran radio, dan surat kabar telah menaikkan pamor
 Partai Demokrat yang mencalonkan SBY sebagai calon Presiden.
 Dalam Pemilu 2004 lalu perolehan suara Partai Demokrat mencuat
 dan mengalahkan partai besar sebelumnya, seperti Partai Amanat
 Nasional (PAN), Golkar. Masyarakat yang tersebat telah
 dipertalikan oleh media untuk memilih Partai Demokrat.
 Kelompok-kelompok yang memiliki kepentingan yang sama tetapi
 terpisah secara geografis dipertalikan/ dihubungkan oleh media.
 4. Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai)
 Fungsi ini juga disebut sosialitation (sosialisasi), sosialisasi
 mengacu pada cara, dimana individu mengadopsi partisipasi dan
 nilai kelompok. Media yang mewakili gambaran masyarakat itu
 ditonton, didengar, dan dibaca. Media memperlihatkan kepada kita
 bagaimana mereka bertindak dan apa yang mereka harapkan.
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 Dengan kata lain, media mewakili kita dengan model peran yang
 kita amati dengan harapan untuk menirunya. Sebuah penelitian
 menunjukan bahwa banyak remaja belajar tentang partisipasi
 berpacaran dari menonton film dan acara televisi yang
 mengisahkan tentang pacaran, termasuk pacaran yang agak bebas/
 agak liberal. Di antara media, televisi sangat berpotensi untuk
 terjadinya sosialisasi (penyebaran nilai-nilai) pada anak muda,
 terutama anak-anak yang telah melampaui usia 16 tahun, yang
 banyak menghabiskan waktunya menonton televisi dibanding
 kegiatan lainnya, kecuali tidur.
 5. Entertainment (hiburan)
 Beberapa stasiun televisi merupakan media yang mengutamakan
 sajian hiburan, begitu pun siaran radio. Demikian pula halnya
 dengan majalah. Berdasarkan hasil penelitian, siaran langsung olah
 raga yang ditayangkan televisi diminati paling banyak masyarakat.
 Fungsi dari media sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya
 adalah untuk mengurangi ketengangan pikiran khalayak, karena
 dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan
 hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak terasa lebih
 segar kembali.
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 C. Efek Komunikasi Massa
 Secara perlahan-lahan namun efektif, media membentuk pandangan
 pemirsanya terhadap bagaimana seseorang melihat pribadinya dan
 bagaimana seseorang seharusnya berhubungan dengan dunia sehari-
 hari.(Gamble, Teri and Michael. Communication works. Seventh edition).
 1. Pertama, media memperlihatkan pada pemirsanya bagaimana standar
 hidup layak bagi seorang manusia, dari sini pemirsa menilai apakah
 lingkungan mereka sudah layak, atau apakah ia telah memenuhi
 standar itu - dan gambaran ini banyak dipengaruhi dari apa yang
 pemirsa lihat dari media.
 2. Kedua, penawaran-penawaran yang dilakukan oleh media bisa jadi
 mempengaruhi apa yang pemirsanya inginkan, sebagai contoh media
 mengilustrasikan kehidupan keluarga ideal, dan pemirsanya mulai
 membandingkan dan membicarakan kehidupan keluarga tersebut,
 dimana kehidupan keluarga ilustrasi itu terlihat begitu sempurna
 sehingga kesalahan mereka menjadi menu pembicaraan sehari-hari
 pemirsanya, atau mereka mulai menertawakan partisipasi tokoh yang
 aneh dan hal-hal kecil yang terjadi pada tokoh tersebut.
 3. Ketiga, media visual dapat memenuhi kebutuhan pemirsanya akan
 kepribadian yang lebih baik, pintar, cantik/ tampan, dan kuat.
 Contohnya anak-anak kecil dengan cepat mengidentifikasikan mereka
 sebagai penyihir seperti Harry Potter, atau putri raja seperti tokoh
 Disney. Bagi pemirsa dewasa, proses pengidolaaan ini terjadi dengan
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 lebih halus, mungkin remaja akan meniru gaya bicara idola mereka,
 meniru cara mereka berpakaian. Sementara untuk orang dewasa
 mereka mengkomunikasikan gambar yang mereka lihat dengan
 gambaran yang mereka inginkan untuk mereka secara lebih halus.
 4. Keempat, bagi remaja dan kaum muda, mereka tidak hanya berhenti
 sebagai penonton atau pendengar, mereka juga menjadi "penentu",
 dimana mereka menentukan arah media populer saat mereka
 berekspresi dan mengemukakan pendapatnya.
 Menurut Gabriel Almond dan Verba (1984) 3 bentuk pengaruh yaitu
 pengaruh yang bersifat kognitif (cognitive), afektif (affective) dan
 evaluatif (evaluative). Pengaruh yang bersifat kognitif meliputi
 pengetahuan/pemahaman dan keyakinan-keyakinan individu tentang
 nama calon walikota, visi-misi, program yang diusung,dan lain
 sebagainya. Sementara itu pengaruh yang bersifat afektif menyangkut
 perasaan-perasaan atau ikatan emosional yang dimiliki oleh individu
 dengan calon-calon walikota. Sedangkan pengaruh yang bersifat evaluatif
 menyangkut kapasitas individu dalam rangka memberikan penilaian
 terhadap kampanye pengenalan calon.
 Pendapat McLuhan tersebut dalam Jalaluddin (2001) “The medium is the
 message”, menjelaskan bahwa bentuk media saja sudah mempengaruhi
 kita. Dia berpendapat bahwa media adalah perluasan dari alat indra
 manusia; telepon adalah perpanjangan telinga dan televisi adalah
 perpanjangan mata.
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 Berdasarkan dari beberapa efek media diatas dapat diambil kesimpulan
 bahwa media memiliki efek yang sangat nyata bagi pembentukan
 partisipasi atau sikap dalam menentukan pilihan untuk bertindak dan
 memilih sesuai dengan apa yang telah mereka yakini. Dengan adanya
 media massa yang memberikan informasi tentang calon wali kota dan
 wakil wali kota yang termuat pada alat peraga kampanye (APK) mampu
 menggugah dan mengajak masyarakat untuk memilih pemimpin mereka
 dalam kepemimpinan 5 tahun kedepan.
 D. Alat Peraga Kampanye Sebagai Media Komunikasi Politik
 Alat Peraga Kampanye (APK) merupakan media yang selalu ada dalam
 pemilihan umum di indonesia. Dalam peraturan komisi pemilihan umum
 pasal 1 ayat 20 nomor 7 tahun 2015 menerangkan bahwa alat peraga
 kampanye adalah semua benda atau bentuk yang memuat visi, misi dan
 program pasangan calon, simbol, atau gambar pasangan calon yang
 dipasang untuk keperluan kampanye yang bertujuan untuk mengajak orang
 memilih pasangan calon tertentu. Dan bentuk alat peraga kampanye
 terdapat dalam pasal 28 ayat 2 seperti baliho, billboard, vidiotron, umbul-
 umbul, dan spanduk.
 Melalui alat peraga kampanye diharapkan memberikan informasi
 pasangan calon kepada pemilih untuk memberikan suaranya dalam
 menentukan walikota kedepannya. Dengan informasi yang harus
 diterangkan pada alat peraga kampanye sebagaimana dalam Peraturan
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 Komisi Pemilihan Umum (PKPU) pasal 13 ayat 1 materi kampanye
 pasangan calon memuat visi, misi dan program yang disusun berdasarkan
 rencana pembangunan jangka panjang daerah provinsi, kabupaten/kota.
 Melihat apa yang sudah dibutuhkan oleh pemilih mampu menjadi dasar
 pengetahuan dan pendidikan politik secara langsung.
 Komunikasi politik yang terjalin antara KPU dan pasangan calon walikota
 dengan pemilih di Kelurahan Sumber Rejo memberikan harapan yang
 nyata untuk memeriahkan pilkada serentak yang pertama kali
 diselenggarakan di seluruh Indonesia. Hal ini juga didukung Peraturan
 Komisi Pemilihan Umum (PKPU) pasal 18 bagian e nomor 7 tahun 2015
 menyatakan bahwa menjalin komunikasi politik yang sehat antara
 pasangan calon dengan masyarakat sebagai bagian dari membangun
 budaya politik indonesia yang demokratis dan bermartabat.
 E. Partisipasi Politik
 1. Definisi Partisipasi Politik
 Ditinjau dari segi etimologis, kata partisipasi dalam bahasa latin
 disebut “participation” yang berasal dari kata kerja “partipare” yang
 berarti ikut serta, sehingga partisipasi mengandung pengertian aktif
 yaitu adanya kegiatan atau aktivitas. , konsep partisipasi dapat
 ditelusuri akar katanya dari bahasa Inggris, yaitu kata part yang berarti
 bagian. Jika kata part dikembangkan menjadi kata kerja, maka kata ini
 menjadi to participate, yang bermakna turut ambil bagian.
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 Menurut Davis dan Newstrom (2004) partisipasi adalah keterlibatan
 mental dan emosional orang-orang dalam situasi kelompok. Dan
 mendorong mereka untuk memberikan suatu kontribusi demi tujuan
 kelompok, dan juga berbagai tanggung jawab dalam pencapaian
 tujuan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi adalah suatu
 keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta dalam memberikan
 respon terhadap kegiatan yang melaksanakan dalam proses belajar
 mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab
 atas keterlibatannya.
 Menurut Damsar (2010: 10) politik berasal dari bahasa Yunani, yaitu
 “polis” yang berarti kota, negara kota. Dari polis berkembang konsep
 “polites” yang bermakna warga negara dan konsep “politikos” yang
 berarti kewarganegaraan. Dari penjelasan etimologis tersebut maka
 dapat disimpulkan bahwa politik sebagai sesuatu yang berhubungan
 antara warga negara pada suatu (negara) kota. Sedangkan akar katanya
 dari bahasa Inggris adalah “politics”, yang bermakna bijaksana. Maka
 dari itu politik dapat dipahami sebagai suatu proses dan sistem
 penentuan dan pelaksanaan kebijakan yang berkaitan dengan warga
 negara dalam negara (kota).
 Menurut Budiardjo (1982: 1) menyatakan bahwa partisipasi politik
 adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta
 secara aktif dalam kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih
 pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung

Page 58
                        

37
 memengaruhi kebijakan pemerintah. Kegiatan ini mencakup tindakan
 seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat
 umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok kepentingan,
 mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintah atau anggota
 parlemen, dan sebagainya.
 Menurut Surbakti (1992: 140) mendefinisikan partisipasi politik
 sebagai keterlibatan warga negara biasa dalam menentukan segala
 keputusan yang menyangkut atau memengaruhi hidupnya. Sedangkan
 Rush dan Althop (2000: 123) berpendapat tentang partisipasi politik
 yakni keterlibatan individu sampai pada bermacam-macam tingkatan
 di dalam sistem politik. Setiap warga negara memiliki hak dan
 kewajiban untuk melakukan partisipasi politik, seperti pemilihan
 umum, penyampaian pendapat, baik secara langsung maupun tidak
 langsung, serta partisipasi melalui masyarakat di lingkungan keluarga
 dan kemasyarakatan.
 Partisipasi dilakukan menurut kemampuan, kesiapan, dan kesempatan
 masing-masing. Setiap warga negara perlu mempersiapkan diri agar
 mampu berpartisipasi aktif dalam sistem politik yang ada. Partisipasi
 politik bukanlah dominasi setiap warga negara. Partisipasi politik
 berhaluan kepada kehendak untuk memengaruhi pemerintah yang
 sedang berkuasa.
 Menurut Sastroatmodjo (1995: 68) yang menyatakan partisipasi politik
 sebagai kegiatan warga negara preman yang bertujuan untuk
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 mempengaruhi keputusan pemerintah. Dengan demikian terdapat
 penjelasan tentang siapa yang berpartisipasi secara jelas, prosesnya
 dan tujuan partisipasi tersebut. Subyek pokoknya ialah warga negara.
 Prosesnya adalah mempengaruhi kondisi yang sedang terjadi dalam
 pemerintah. Tujuannya ialah memengaruhi keputusan pemerintah.
 Partisipasi politik bertujuan untuk mempengaruhi mekanisme
 pemerintahan, namun selain itu juga perlu diperjelas bahwa partisipasi
 politik memiliki kepentingan lain yaitu sebagai alat kontrol bagi
 berjalannya suatu sistem. Bahkan lebih jauh lagi bahwa partisipasi
 politik adalah suatu media untuk mengembangkan sistem politik untuk
 mekanisme politik itu hidup dan berjalan sesuai dengan prosesnya.
 Pada akhirnya sistem politik dapat berjalan kearah tujuan dengan stabil
 dan sukses.
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diketahui bahwa partisipasi
 politik merupakan kegiatan warga masyarakat dalam berbagai struktur
 masyarakat baik disadari atau pun tidak untuk mempengaruhi proses-
 proses politik dalam penentuan pengambilan kebijakan pemerintah,
 serta sebagai mekanisme kontrol bagi berlangsungnya dan hidupnya
 sistem politik.
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 2. Bentuk Partisipasi Politik
 Menurut Alfian (1986: 225-277) mengemukakan empat macam
 partisipasi politik: pertama, kalau pengetahuan/kesadaran politik
 masyarakat tinggi dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem politik
 juga tinggi, maka masyarakat akan berpartisipasi secara aktif.
 Partisipasi masyarakat sehat karena mereka loyal dan mendukung
 sistem politik. Pada umumnya partisipasi politik dipengaruhi oleh latar
 belakang pengetahuan ataupun kesadaran dan kepercayaan seseorang
 terhadap sistem politik yang ada di lingkungannya.
 Kedua, partisipasi politik terjadi kalau pengetahuan/kesadaran politik
 yang tinggi diikuti oleh kepercayaan yang rendah terhadap sistem
 politik yang berlaku. Suasana ini mengundang adanya sikap dan
 tingkah laku yang tampak membangkang, disertai sikap kurang atau
 tidak responsif dari masyarakat yang berkuasa dalam sistem politik itu.
 Ketiga, terjadi jika pengetahuan/kesadaran yang rendah berkaitan
 dengan kepercayaan yang tinggi terhadap sistem politik. Dalam
 suasana seperti itu, masyarakat memang tidak aktif berpolitik.
 Keempat, muncul pengetahuan/kesadaran politik yang rendah
 berkaitan dengan kepercayaan yang rendah pula terhadap sistem
 politik. Dalam hal ini, walaupun masyarakat bersikap pasif, namun
 dalam kepasifannya itu masyarakat tertekan, terutama oleh karena
 perlakuan yang masyarakat anggap sewenang-wenang dari penguasa.
 Dari pendapat itu diketahui adanya empat tipe partisipasi, yaitu
 partisipasi politik aktif, membangkang, tradisional, dan pasif.
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 Menurut Budiyanto (2006: 181) menyatakan bentuk-bentuk partisipasi
 politik yang terjadi di berbagai negara, dapat dibedakan dalam
 kegiatan politik yang berbentuk konvensional dan non-konvensional,
 termasuk yang mungkin legal maupun ilegal, penuh kekerasan dan
 revolusioner. Berikut ini adalah bentuk-bentuk partisipasi politik:
 a. Konvensional
 1. Pemberian suara (votting);
 2. Diskusi politik;
 3. Kegiatan kampanye;
 4. Membentuk dan bergabung dalam kelompok kepentingan; dan
 5. Komunikasi individual dengan pejabat politik administrasi.
 b. Non-Konvensional
 1. Pengajuan petisi;
 2. Berdemonstrasi;
 3. Konfrontasi;
 4. Mogok;
 5. Tindak kekerasan politik terhadap harta benda, perusakan,
 pemboman, dan pembakaran; dan
 6. Tindak kekerasan politik terhadap manusia, penculikan,
 pembunuhan, dan perang gerilya revolusi.
 Adapun bentuk yang aktif antara lain: partisipasi melalui organisasi
 politik atau kemasyarakatan yang ada, rapat umum atau demonstrasi,
 penyaluran melalui media massa, pemberian suara dan serta diskusi
 politik termasuk juga di dalamnya tindak kekerasan politik. Sedangkan
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 yang termasuk dalam partisipasi politik pasif di antaranya ialah aliensi
 dan apatisme terhadap politik. Jika seolah-olah dalam sikap apatisme
 politik seseorang atau individu tidak terlibat dalam suatu proses
 politik. Tetapi dari sikapnya itu cukup diketahui bahwa sesungguhnya
 ia memiliki penilaian tersendiri terhadap politik. Sehingga sikapnya itu
 dapat dianggap sebagai partisipasi politik dalam bentuk lain.
 Menurut Huntington dan Nelson (1994: 16-17) menemukan bentuk-
 bentuk partisipasi politik yang berbeda, yaitu:
 a. Kegiatan pemilihan;
 b. Lobbying;
 c. Kegiatan organisasi;
 d. Mencari koneksi (contacting);
 e. Tindak kekerasan (violence).
 Menurut Huntington dan Nelson (1994), Kegiatan adalah aktivitas,
 usaha, pekerjaan. Dimana kegiatan pemilihan mencakup suara, juga
 sumbangan-sumbangan untuk kampanye, bekerja dalam suatu
 pemilihan, mencari dukungan bagi seorang calon, atau setiap tindakan
 yang bertujuan memengaruhi hasil proses pemilihan. Dalam penelitian
 ini, salah satu bentuk partisipasi politik yang digunakan adalah
 kegiatan pemilihan atau dalam hal ini adalah kegiatan pemilihan
 kepala daerah tahun 2015.
 Menurut Surbakti (2007: 144) membedakan tipe partisipasi masyarakat
 ke dalam empat macam, yaitu:
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 a. Partisipasi Aktif
 Kegiatan warga negara yang senantiasa menampilkan partisipasi
 tanggap (responsif) terhadap berbagai tahapan kebijakan
 pemerintah atau dengan kata lain apabila seseorang memiliki
 kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi,
 maka partisipasi politik cenderung aktif.
 b. Partisipasi Militan-Radikal
 Kegiatan warga negara yang senantiasa menampilkan partisipasi
 tanggap (responsif) terhadap berbagai kebijakan pemerintah.
 Namun berbeda dari partisipasi aktif, yang cenderung
 mengutamakan cara-cara konvensional, partisipasi ini cenderung
 mengutamakan cara-cara non konvensional, termasuk di dalamnya
 cara-cara kekerasan atau dengan kata lain apabila kesadaran politik
 tinggi tetapi kepercayaan kepada pemerintah sangat rendah, maka
 akan melahirkan militan radikal.
 c. Partisipasi Pasif
 Kegiatan warga negara yang menerima/menaati begitu saja segala
 kebijakan pemerintah. Jadi, partisipasi pasif cenderung tidak
 memersoalkan apapun kebijakan politik yang dibuat pemerintah
 atau dengan kata lain apabila kesadaran politik sangat rendah tetapi
 kepercayaan kepada pemerintah sangat tinggi, maka akan
 melahirkan partisipasi yang tidak aktif (pasif).
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 d. Partisipasi Apatis
 Kegiatan warga negara yang tidak mau tahu dengan apapun
 kebijakan publik yang dibuat oleh pemerintah. Umumnya, warga
 masyarakat bertindak demikian karena merasa kecewa dengan
 pemerintah dan sistem politik yang ada atau dengan kata lain
 apabila seseorang tingkat kesadaran politik dan kepercayaan
 kepada pemerintah rendah, maka partisipasi politik cenderung
 pasif-tertekan (apatis).
 3. Pengetahuan Politik Mempengaruhi Partisipasi Politik.
 Kehidupan manusia didalam masyarakat, memiliki peranan penting
 dalam sistem politik suatu negara. Setiap warga negara, dalam
 kesehariannya hampir selalu bersentuhan dengan aspek-aspek politik
 praktis baik yang bersimbol maupun tidak. Media sebagai prasarana
 menjadi wadah dalam penyampaian informasi ke publik. Hal inilah
 yang mendorong individu atau kelompok secara tidak langsung
 mengkonsumsi prasarana informasi politik yang selanjutnya menjadi
 pengetahuan politik. Dalam fenomena ini penyebaran informasi
 sebagai pendidikan politik menggunakan media alat peraga kampanye
 yang menjadi pokok penelitian.
 Menurut Ruslan (2000: 94) pengetahuan politik merupakan berbagai
 bentuk pengetahuan, orientasi, dan nilai-nilai yang membentuk
 wawasan politik individu, ditinjau dari keterkaitannya dengan
 kekuasaan politik. Menurut Arman (2002: 427) pemahaman adalah
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 sesuatu hal yang seseorang pahami dan mengerti dengan benar,
 sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu proses, cara
 memahami, cara memelajari sesuatu dengan baik supaya paham, dan
 memiliki pengetahuan. Pemahaman adalah hasil dari kemampuan
 menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
 menginterpretasikan materi tersebut dengan benar.
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dari itu pengetahuan dan
 pemahaman penting dalam politik demokrasi dan pemilihan. Karena,
 sebagai warga negara atau sebagai individu tentunya minimal
 mengetahui dan memahami mengenai masalah-masalah atau isu-isu
 yang bersifat politis, dengan seperti itu akan mampu meningkatkan
 kualitas diri dalam berpolitik atau pengetahuan dalam berpolitik.
 Menurut Ruslan (2000: 96) ada beberapa cara dalam mencapai
 pengetahuan politik yang melalui beberapa hal yaitu:
 a. Arahan politik secara langsung, baik melalui jalur formal maupun
 non formal, melalui penjelasan-penjelasan politik, usaha-usaha
 bimbingan, dan pengajaran pendidikan politik langsung, yang
 dilakukan oleh para pemikir dan pemimpin politik.
 b. Pengalaman politik yang didapatkan dari partisipasi politik.
 c. Pengetahuan yang muncul dari belajar secara mandiri. Misalnya
 membaca koran dan buku-buku tentang politik, media kampanye,
 serta mengikuti berbagai peristiwa.
 d. Pengetahuan yang lahir melalui dialog-dialog kritis.
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 e. Ditambah dengan pengetahuan politik yang merupakan hasil dari
 dua metode, yaitu apprenticeship dan generalisasi. Maka seluruh
 metode ini akan mengantarkan seseorang untuk mendapatkan
 pengetahuan politik.
 Tinggi rendahnya pengetahuan politik atau kesadaran politik memiliki
 dampak yang berbeda dimana perbedaan itu mempengaruhi jumlah
 partisipasi politik masyarakat yang umumnya dalam sebuah pemilihan.
 Sebagaimana yang disebutkan oleh Surbakti (2007:144) memiliki 4
 macam partisipasi politik. Yaitu partisipasi aktif, militant-radikal,
 pasif, dan apatis yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya.
 Pengetahuan politik berasal dari proses kampanye dalam fenomena ini
 media yang digunakan adalah alat peraga kampanye yang membawa
 informasi untuk dikonsumsi oleh publik sebagai pengetahuan tentang
 nomor urut calon, visi-misi, jargon, dan untuk mengajak pemilih
 berpartisipasi dalam pilkada.
 Oleh karena itu dalam peraturan komisi pemilihan umum (PKPU)
 nomor 7 pasal 4 ayat 2 dan 3 tahun 2015 menerangkan bahwa
 kampanye sebagai wujud dari pendidikan politik dengan maksud untuk
 meningkatkan partisipasi pemilih. Dengan adanya peraturan tersebut,
 penulis menyimpulkan bahwa kampanye merupakan kegiatan yang
 diharapkan mampu memberikan informasi sebagai pengetahuan guna
 mendidik masyarakat agar meningkatkan partisipasi dalam pemilihan.
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 F. Kerangka Pikir
 Penelitian tentang pengaruh alat peraga kampanye terhadap partisipasi
 politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar
 Lampung 2015 melihat fenomena kampanye calon kepala daerah melalui
 alat peraga kampanye yang telah disediakan oleh KPU pada proses
 penyampaian pesan-pesan calon wali kota dan wakil wali kota dalam
 mempengaruhi guna menentukan siapa yang akan dipilih nantinya.
 Alat peraga kampanye dalam peraturan komisi pemilihan umum (PKPU)
 nomor 7 tahun 2015 pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa Alat Peraga
 Kampanye adalah semua benda atau bentuk lain yang memuat visi, misi,
 dan program Pasangan Calon, simbol, atau tanda gambar Pasangan Calon
 yang dipasang untuk keperluan Kampanye yang bertujuan untuk mengajak
 orang memilih Pasangan Calon tertentu, yang difasilitasi oleh KPU
 Provinsi/KIP Aceh dan KPU/KIP Kabupaten/Kota yang didanai Anggaran
 Pendapatan dan Belanja Daerah.
 Pengetahuan politik berasal dari proses kampanye dalam fenomena ini
 media yang digunakan adalah alat peraga kampanye yang membawa
 informasi untuk dikonsumsi oleh publik sebagai pengetahuan tentang
 nomor urut calon, visi-misi, jargon, dan untuk mengajak pemilih
 berpartisipasi dalam pilkada. Menggunakan media alat peraga kampanye
 untuk mengajak pemilih dan meningkatkan partisipasi dalam pilkada
 sebagai prasarana yang dapat dikonsumsi oleh khususnya pemilih yang
 telah terdaftar menjadi pemilih tetap di Kelurahan Sumber Rejo. Dengan
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 adanya media gratis seperti alat peraga kampanye dan terdapat ditempat
 yang strategis dengan mempertimbangkan etika, estetika, kebersihan, dan
 keindahan kota sebagaimana terdapat pada peraturan komisi pemilihan
 umum (PKPU) nomor 7 pasal 30 ayat 4 tahun 2015 diharapkan mampu
 memberikan informasi calon yang efektif guna menentukan kepala daerah
 yang dipilih nantinya.
 Alat peraga kampanye dapat mengajak atau mempengaruhi masyarakat
 sehingga berpartisipasi dalam pemilihan yang berlangsung. Berdasarkan
 pengaruh alat peraga kampanye tersebut penulis ingin meneliti hasil dari
 pengaruh alat peraga kampanye terhadap partisipasi politik di Kelurahan
 Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar Lampung 2015.
 Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
 Pengaruh alat
 peraga kampanye
 (X)
 Partisipasi politik
 di Kelurahan
 Sumber Rejo pada
 pemilihan kepala
 daerah Bandar
 Lampung 2015
 (Y)
 Pengetahuan
 Politik
 (Z)
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 G. Hipotesis
 Menurut Sugiyono (2011: 50) hipotesis merupakan jawaban sementara
 terhadap rumusan masalah, selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya
 secara empiris berdasarkan data lapangan. Dalam penelitian ini yang
 berjudul tentang Pengaruh Alat Peraga Kampanye terhadap Partisipasi
 politik di Kelurahan Sumber Rejo Pada Pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015. Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis yang
 diajukan dalam penelitian ini adalah:
 1. Hipotesis Minor
 Ha : Alat peraga kampanye berpengaruh terhadap pengetahuan
 politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah
 Bandar Lampung 2015.
 Ho : Alat peraga kampanye tidak berpengaruh terhadap pengetahuan
 politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah
 Bandar Lampung 2015.
 2. Hipotesis variabel intervening
 Ha : Pengetahuan politik berpengaruh terhadap partisipasi politik di
 Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015.
 Ho : Pengetahuan politik tidak berpengaruh terhadap partisipasi
 politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah
 Bandar Lampung 2015.
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 3. Hipotesis mayor
 Ha : Alat peraga kampanye berpengaruh terhadap partisipasi politik
 jika terdapat pengetahuan politik masyarakat di Kelurahan
 Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar Lampung
 2015.
 Ho : Alat peraga kampanye tidak berpengaruh terhadap partisipasi
 politik jika terdapat pengetahuan politik masyarakat di Kelurahan
 Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar Lampung
 2015.
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 A. Tipe Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
 penelitian Explanatory Research. Explanatory Research merupakan
 penelitian yang dilakukan untuk menjelaskan hubungan kausal antara
 variabel-variabel melalui pengujian hipotesa yang dirumuskan Menurut
 Sugiyono (2012:7) penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
 sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
 digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
 data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
 kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
 ditetapkan.
 Menurut Mardalis (2004:26) Penelitian eksplanatori tidak hanya sekedar
 memberikan gambaran mengenai suatu gejala sosial tertentu yang menjadi
 fokus perhatian yang ingin dijelaskan, tetapi juga bagaimana hubungannya
 dengan gejala sosial lainnya, dan mengapa hubungannya seperti itu. Penelitian
 eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan apa-apa yang akan terjadi bila
 variabel-variabel tertentu dikontrol atau dimanipulasi secara tertentu.
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 Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian pengujian hipotesis yang
 menguji hubungan sebab akibat diantara variabel yang diteliti.
 Menurut Prasetyo (2005: 43) Pendapat lain juga menjelaskan bahwa metode
 eksplanatif dirancang untuk menemukan hubungan antara variabel bebas dan
 variabel terikat kemudian data yang diperoleh diolah dan disusun sampai
 diperoleh kejelasan tentang hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.
 Tujuan utama dalam penggunaan metode ini adalah untuk menghubungkan
 pola-pola yang berbeda namun memiliki keterkaitan dan menghasilkan pola
 hubungan sebab akibat.
 Berdasarkan uraian di atas bahwa metode penelitian eksplanatif adalah
 penelitian yang mencari hubungan sebab akibat yang menggunakan variabel
 bebas dengan variabel terikat. Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
 penelitian eksplanatif, dimana hubungan sebab yakni alat peraga kampanye
 mempengaruhi partisipasi politik.
 Metode ini digunakan sebagai cara yang dilakukan oleh peneliti agar dapat
 menjelaskan secara lengkap mengenai pengaruh alat peraga kampanye
 terhadap partisipasi politik, sampel dari suatu populasi ditentukan dengan
 kriteria yang telah ditetapkan dan melalui pengujian hipotesa sehingga dapat
 diketahui ada atau tidaknya pengaruh alat peraga kampanye terhadap
 partisipasi politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah
 Bandar Lampung 2015.
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendefinisikan dan mengumpulkan fakta-
 fakta yang diteliti yaitu pengaruh alat peraga kampanye terhadap partisipasi
 politik di kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar
 Lampung 2015. Penelitian ini akan menjelaskan makna hubungan (korelasi)
 antara variabel-variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat
 secara lengkap dengan kajian akademik dan empirik yang dapat
 dipertanggungjawabkan.
 B. Definisi Konseptual
 Definisi konseptual merupakan batasan terhadap variabel yang dijadikan
 pedoman dalam penelitian, sehingga tujuan dan arahnya tidak menyimpang.
 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan definisi konsep penelitian agar
 mempermudah penelitian ini dilakukan terkait masalah yang akan diteliti.
 Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:
 1. Alat Peraga Kampanye
 Alat Peraga Kampanye (APK) merupakan media yang selalu ada dalam
 pemilihan umum di indonesia. Dalam peraturan komisi pemilihan umum
 pasal 1 ayat 20 nomor 7 tahun 2015 menerangkan bahwa alat peraga
 kampanye adalah semua benda atau bentuk yang memuat visi, misi dan
 program pasangan calon, simbol, atau gambar pasangan calon yang
 dipasang untuk keperluan kampanye yang bertujuan untuk mengajak
 orang memilih pasangan calon tertentu.
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 Komunikasi politik yang terjalin antara KPU dan pasangan calon walikota
 dengan pemilih di Kelurahan Sumber Rejo memberikan harapan yang
 nyata untuk memeriahkan pilkada serentak yang pertama kali
 diselenggarakan di seluruh Indonesia. Hal ini juga didukung Peraturan
 Komisi Pemilihan Umum (PKPU) pasal 18 bagian e nomor 7 tahun 2015
 menyatakan bahwa menjalin komunikasi politik yang sehat antara
 pasangan calon dengan masyarakat sebagai bagian dari membangun
 budaya politik Indonesia yang demokratis dan bermartabat.
 2. Dalam penelitian ini yang dimaksut dengan pengetahuan politik ialah
 Pengetahuan politik berasal dari proses kampanye dalam fenomena ini
 media yang digunakan adalah alat peraga kampanye yang membawa
 informasi untuk dikonsumsi oleh publik sebagai pengetahuan tentang
 nomor urut calon, visi-misi, jargon, dan untuk mengajak pemilih
 berpartisipasi dalam pilkada.
 3. Partisipasi politik
 Menurut Surbakti (1992: 140) mendefinisikan partisipasi politik sebagai
 keterlibatan warga negara biasa dalam menentukan segala keputusan yang
 menyangkut atau memengaruhi hidupnya. Sedangkan Rush dan Althop
 (2000: 123) berpendapat tentang partisipasi politik yakni keterlibatan
 individu sampai pada bermacam-macam tingkatan di dalam sistem politik.
 Setiap warga negara memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan
 partisipasi politik, seperti pemilihan umum, penyampaian pendapat, baik
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 secara langsung maupun tidak langsung, serta partisipasi melalui
 masyarakat di lingkungan keluarga dan kemasyarakatan.
 Partisipasi dilakukan menurut kemampuan, kesiapan, dan kesempatan
 masing-masing. Setiap warga negara perlu mempersiapkan diri agar
 mampu berpartisipasi aktif dalam sistem politik yang ada. Partisipasi
 politik bukanlah dominasi setiap warga negara. Partisipasi politik
 berhaluan kepada kehendak untuk memengaruhi pemerintah yang sedang
 berkuasa.
 Menurut Huntington dan Nelson (1994), Kegiatan adalah aktivitas, usaha,
 pekerjaan. Dimana kegiatan pemilihan mencakup suara, juga sumbangan-
 sumbangan untuk kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari
 dukungan bagi seorang calon, atau setiap tindakan yang bertujuan
 memengaruhi hasil proses pemilihan. Dalam penelitian ini, salah satu
 bentuk partisipasi politik yang digunakan adalah kegiatan pemilihan atau
 dalam hal ini adalah kegiatan pemilihan kepala daerah tahun 2015.
 Menurut Surbakti (2007: 144) membedakan tipe partisipasi masyarakat ke
 dalam empat macam, yaitu:
 a. Partisipasi Aktif
 Kegiatan warga negara yang senantiasa menampilkan partisipasi
 tanggap (responsif) terhadap berbagai tahapan kebijakan pemerintah
 atau dengan kata lain apabila seseorang memiliki kesadaran politik dan
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 kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi, maka partisipasi politik
 cenderung aktif.
 b. Partisipasi Militan-Radikal
 Kegiatan warga negara yang senantiasa menampilkan partisipasi
 tanggap (responsif) terhadap berbagai kebijakan pemerintah. Namun
 berbeda dari partisipasi aktif, yang cenderung mengutamakan cara-
 cara konvensional, partisipasi ini cenderung mengutamakan cara-cara
 non konvensional, termasuk di dalamnya cara-cara kekerasan atau
 dengan kata lain apabila kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan
 kepada pemerintah sangat rendah, maka akan melahirkan militan
 radikal.
 c. Partisipasi Pasif
 Kegiatan warga negara yang menerima/menaati begitu saja segala
 kebijakan pemerintah. Jadi, partisipasi pasif cenderung tidak
 mempersoalkan apapun kebijakan politik yang dibuat pemerintah atau
 dengan kata lain apabila kesadaran politik sangat rendah tetapi
 kepercayaan kepada pemerintah sangat tinggi, maka akan melahirkan
 partisipasi yang tidak aktif (pasif).
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 d. Partisipasi Apatis
 Kegiatan warga negara yang tidak mau tahu dengan apapun kebijakan
 publik yang dibuat oleh pemerintah. Umumnya, warga masyarakat
 bertindak demikian karena merasa kecewa dengan pemerintah dan
 sistem politik yang ada atau dengan kata lain apabila seseorang tingkat
 kesadaran politik dan kepercayaan kepada pemerintah rendah, maka
 partisipasi politik cenderung pasif-tertekan (apatis).
 C. Definisi Oprasional
 Menurut Sugiyono (2004 : 31), definisi operasional adalah penentuan
 construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional
 menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan
 construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan
 replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara
 pengukuran construct yang lebih baik.
 Tabel 1. Defisini operasional dari variabel-variabel yang akan diteliti adalah:
 No Variabel Indikator Sub indikator
 1 alat peraga
 kampanye
 baliho,
 billboard,
 vidiotron,
 umbul-umbul,
 dan spanduk.
 Frekuensi pemilih
 melihat alat peraga
 kampanye
 2 Pengetahuan
 Politik
 Mengetahui adanya
 pilkada dari alat peraga
 kampanye
 Mengetahui pasangan
 calon kepala daerah
 Mengatahui visi-misi
 yang diusung masing-
 masing calon
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 Mengetahui jargon
 pasangan calon kepala
 daerah
 3 Partisipasi
 Politik
 Aktif Ikut berpartisipasi dalam
 pemilihan
 Ikut menciptakan situasi
 yang kondusif
 Ikut berperan aktif dalam
 pemilihan
 Ikut mensukseskan
 pemilihan
 Mengkritisi hasil pilkada
 Militan-Radikal Berdemonstrasi
 Tidak mengetahui waktu
 pemilihan
 Pasif Tidak mengetahui
 kandidat calon kepala
 daerah
 Tidak memahami
 kewajiban warga negara
 Tidak berpartisipasi
 dalam pemilihan
 Apatis Tidak ikut mensukseskan
 jalannya pemilihan
 Tidak berperan aktif
 dalam pemilihan
 Tidak ingin tahu tentang
 pilkada Sumber : diolah oleh penulis tahun 2016
 D. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Menurut Singarimbun (2000: 169) Lokasi penelitian ditentukan secara
 purposive adalah lokasi penelitian di pilih berdasarkan pertimbangan-
 pertimbangan tertentu dan diambil berdasarkan tujuan penelitian. Menurut
 Basrowi dan Suwandi (2008: 285) Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam
 penentuan lapangan penelitian ialah dengan mempertimbangkan teori
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 substantif dengan menjajaki lapangan untuk melihat kesesuaian dengan
 kenyataan yang berada di lapangan. Keterbatasan geografis dan praktis seperti
 waktu, biaya, dan tenaga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi
 penelitian.
 Alasan peneliti memilih Kota Bandar Lampung dikarenakan Kota Bandar
 Lampung merupakan ibukota Provinsi Lampung yang memiliki karakteristik
 masyarakat dengan tingkat sosial-ekonomi yang beragam dan pilkada bukan
 lah hal yang baru dilakukan di Kota Bandar Lampung. Peneliti juga beralasan
 memilih lokasi penelitian di Kelurahan Sumber Rejo Kota Bandar Lampung
 karena Kelurahan Sumber Rejo merupakan daerah dengan keterbatasan
 geografis dan praktis seperti waktu, biaya, dan tenaga perlu menjadi
 pertimbangan yang ideal menjadi lokasi penelitian. Waktu penelitian pada
 tanggal 18 oktober 2016 sampai 23 november 2016.
 E. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Menurut Sugiyono (2007: 72) populasi adalah wilayah generalisasi yang
 terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
 tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
 ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi dapat
 diartikan sebagai keseluruhan objek yang menjadi sumber data dalam
 suatu penelitian.
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 Menurut Siregar (2013: 30) populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
 population yang berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata
 populasi sangat populer dipakai untuk menyebutkan
 serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Sampel
 adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi
 saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
 yang dikehendaki dari suatu populasi. Unit analisis adalah satuan tertentu
 yang diperhitungkan sebagai subjek penelitian.
 Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah masyarakat mata pilih di
 Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung
 dengan jumlah total mata pilih satu kelurahan adalah 6.041 orang. Untuk
 meningkatkan validitas data yang diperlukan untuk penelitian dan lokasi
 dekat dengan pusat keramaian alat peraga kampanye dan saran dari
 anggota penyelenggara pemilihan tingkat kelurahan maka penulis memilih
 responden pada TPS 5 dan 8 dengan jumlah populasi 920 orang.
 2. Sampel
 Menurut Sugiyono (2002: 59) menyatakan sampel adalah sebagian atau
 wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
 adalah purposive sampling. Teknik pengambilan sampel secara purposive
 sampling digunakan karena tidak seluruh lapisan masyarakat bisa
 dijadikan sampel. Adapun pertimbangan yang digunakan sebagai sampel
 adalah menurut kategori sosial tertentu yaitu usia, jenis kelamin,
 pendidikan dan pekerjaan.
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 Menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini digunakan rumus Teknik
 Solvin pengambilan sampel untuk populasi yang sudah diketahui dalam
 Siregar (2013: 34). Alasan penulis mengggunakan rumus teknik solvin ini
 adalah untuk mempertimbangkan waktu, biaya, dan tenaga dalam
 pelaksanaan penelitian dan perhitungannya adalah sebagai berikut:
 Keterangan:
 n: Banyaknya sampel
 N: Jumlah populasi
 d: Tarif nyata (0,10)
 Maka dengan menggunakan rumus tersebut banyaknya sampel adalah:
 dibulatkan menjadi 90 orang
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa responden yang
 akan diteliti adalah sebanyak 90 orang pada masyarakat Kelurahan
 Sumber Rejo. Setelah mendapatkan sampel yang dibutuhkan, menurut
 Rakhmat (1997:82) langkah selanjutnya adalah menentukan sampel
 perkelompok atau TPS dari sampel yang telah di dapat, yaitu dengan
 menggunakan rumus penentuan sampel agar sampel lebih proposional.
 Rumus yang digunakan:

Page 82
                        

61
 Keterangan:
 Nh : Banyaknya sampel dari setiap kelompok
 n : Jumlah sampel yang mewakili populasi
 Ni : Jumlah populasi masing-masing TPS
 N : Jumlah populasi
 Tabel 2. Jumlah Sampel kelurahan Sumber Rejo
 TPS Rumus Jumlah
 5 Nh = x 90 = 38,94 39 orang
 8 Nh= x 90 = 51,07 51 orang
 F. Penentuan Responden
 Menurut Spradley dan Faisal (1990: 78) agar memperoleh informasi yang
 lebih terbukti, terdapat beberapa kriteria yang dipertimbangkan yaitu:
 1. Subjek berusia 17 tahun ke atas.
 2. Subjek yang berada atau tinggal di Kelurahan Sumber Rejo Kecamatan
 Kemiling Kota Bandar Lampung.
 3. Subjek yang mempunyai cukup banyak informasi dan waktu untuk
 mengisi kuesioner.
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 Untuk itu yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
 Kelurahan Sumber Rejo, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.
 G. Jenis data
 Menurut Sugiyono (2012: 225) jenis data dikelompokkan menjadi dua, yakni
 data primer dan data sekunder.
 1. Data Primer
 Data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini
 adalah responden yang diperoleh melalui hasil kuesioner yang dibagikan
 kemudian dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi tambahan
 berkaitan dengan penelitian ini. Data primer diperlukan sebagai data untuk
 memperoleh hasil yang akurat sehingga data primer dalam penelitian ini
 diperoleh dari lapangan penelitian, baik dari hasil kuesioner maupun
 wawancara kepada responden. Berdasarkan penjelasan di atas, maka data
 primer dalam penelitian ini adalah dengan melakukan penelitian secara
 langsung. Menggunakan metode survei dengan menyebarkan kuesioner
 kepada masyarakat yang tinggal di kelurahan tersebut.
 Pada penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah masyarakat
 yang ada di kelurahan Sumber Rejo yang mewakili. Data primer dengan
 menggunakan kuesioner dengan menyebarkan secara acak kepada
 masyarakat yang berada di TPS 5 dan 8 serta jawaban terbuka dari
 responden yang tertera pada setiap tabel tunggal pada bab V.
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 2. Data Sekunder
 Merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
 pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data
 sekunder ini dipergunakan sebagai pendukung. Sumber data ini antara lain
 dokumentasi, undang-undang, buku-buku, jurnal, arsip-arsip dan
 informasi lainnya yang diperoleh dari internet yang berkaitan dengan
 masalah penelitian. Data sekunder yang diperoleh peneliti antara lain:
 a. arsip daftar pemilih tetap pada setiap tempat pemungutan suara.
 b. penelitian terdahulu yang berkaitan dengan yang penelitian penulis.
 H. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 1. Kuesioner
 Menurut Koentjaraningrat (1977: 215) menyatakan bahwa kuesioner
 merupakan suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
 mengenai sesuatu hal atau dalam sesuatu bidang. Kuesioner ini kemudian
 disebarkan kepada responden untuk diisi atau dijawab kemudian setiap
 pertanyaan disediakan alternatif jawaban berjenjang dan setiap jenjang
 pertanyaan diberi skor yang tidak sama pada setiap jenjang jawabannya.
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 2. Dokumentasi
 Teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencari informasi dari
 berbagai sumber atau referensi yang terkait dengan penelitian seperti
 buku-buku, undang-undang, arsip, data, surat kabar, jurnal serta informasi
 lainnya yang diperoleh dari internet.
 I. Teknik Pengolahan Data
 Setelah mengumpulkan data dari lapangan, maka tahap selanjutnya adalah
 mengadakan pengolahan data dengan menggunakan program Statistical
 Package for Social Science (SPSS) 17. Menurut Siregar (2013: 86)
 pengolahan data dengan pendekatan kuantitatif adalah suatu proses dalam
 memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumusan
 tertentu. Pengolahan data meliputi kegiatan sebagai berikut:
 1. Editting adalah proses pengecekan atau memeriksa data yang telah
 berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena kemungkinan data yang telah
 masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan.
 2. Koding adalah kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang
 termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam
 bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data atau
 identitas data yang akan dianalisis. Pemberian kode melalui program
 Microsoft exel sebelum memasukkannya ke dalam program SPSS 17 yang
 berguna untuk memudahkan peneliti menginput data kedalam SPSS 17.
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 3. Format Entry Data di Program SPSS 17 merupakan suatu proses
 pembuatan format pengerjaan data pada program SPSS sebelum nantinya
 data dimasukkan ke dalam komputer. Adapun yang digunakan yaitu untuk
 mengukur uji validitas dan reabilitas, uji hipotesis, dan data hasil
 kuesioner penelitian.
 4. Pemindahan data adalah memasukkan data yang telah didapat (berupa
 kode) ke dalam mesin pengolah data yaitu SPSS 17, sehingga nantinya
 didapatkan hasil dari pengelolahan tersebut dalam bentuk tabel.
 5. Tabulasi adalah proses penempatan data ke dalam bentuk tabel yang telah
 diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat
 sebaiknya mampu meringkas agar memudahkan dalam proses analisis
 data.
 6. Penyajian Data adalah suatu bentuk penyajian data ke dalam bentuk tabel,
 baik itu dalam tabel distribusi frekuensi maupun tabel silang yang
 nantinya dapat digunakan untuk penyajian data di dalam isi penelitian.
 J. Teknik Penentuan Skor
 Menurut Sugiyono (2005: 108) Setelah seluruh data yang diperoleh dalam
 penelitian diuraikan, maka pada tahap selanjutnya akan dilakukan
 pembahasan data yang telah diuraikan. Interpretasi data secara keseluruhan
 untuk masing-masing variabel dapat dilakukan setelah terlebih dahulu
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 diklasifikasikan berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh dari responden.
 Berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan. Adapun Pengskoran yang
 digunakan untuk mengklasifikasikan data tersebut adalah:
 Pengskoran menggunakan penilaian sebagai berikut:
 a) Untuk alternatif jawaban a diberi skor 5 meliputi sangat berpengaruh,
 sangat berpartisipasi, sangat ikut, sangat mengkritisi, sangat sering, dan
 sangat tahu.
 b) Untuk alternatif jawaban b diberi skor 4 meliputi berpengaruh,
 berpartisipasi, ikut, mengkritisi, sering, dan tahu.
 c) Untuk alternatif jawaban c diberi skor 3 meliputi cukup berpengaruh,
 cukup berpartisipasi, cukup ikut, cukup mengkritisi, cukup sering, dan
 cukup tahu.
 d) Untuk alternatif jawaban d diberi skor 2 meliputi tidak berpengaruh, tidak
 berpartisipasi, tidak ikut, tidak mengkritisi, tidak sering, dan tidak tahu.
 e) Untuk alternatif jawaban e diberi skor 1 meliputi sangat tidak
 berpengaruh, sangat tidak berpartisipasi, sangat tidak ikut, sangat tidak
 mengkritisi, sangat tidak sering, dan sangat tidak tahu.
 Kemudian untuk menentukan kategori jawaban responden terhadap masing-
 masing alternatif apakah tergolong sangat berpengaruh, berpengaruh, dan
 cukup berpengaruh, tidak berpengaruh, dan sangat tidak berpengaruh maka
 dapat ditentukan kelas intervalnya, dengan cara sebagai berikut:
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 Maka diperoleh :
 Dengan demikian dapat diketahui kategori jawaban responden masing masing
 variabel yaitu :
 a) Untuk kategori skor sangat tinggi = 4,21- 5,00
 b) Untuk kategori skor tinggi = 3,41- 4,20
 c) Untuk kategori skor sedang = 2,61- 3,40
 d) Untuk kategori skor rendah = 1,81- 2,60
 e) Untuk kategori skor sangat rendah =1,00- 1,80
 Untuk menentukan tergolong sangat berpengaruh, berpengaruh, dan cukup
 berpengaruh, tidak berpengaruh, dan sangat tidak berpengaruh maka jumlah
 jawaban responden akan ditentukan rata-ratanya dengan membagi jumlah
 pertanyaan dan hasil pembagian tersebut akan dapat diketahui jawaban
 responden termasuk kategorinya.
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 K. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian
 1. Uji Validitas
 Menurut Arikunto (2002:144), validitas adalah suatu ukuran yang
 menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu
 instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi,
 sebaliknya instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang
 rendah.
 Pengujian validitas ditujukan untuk melihat hubungan antar masing-
 masing item pertanyaan pada variabel bebas dan variabel terikat dengan
 pengujian sebanyak 90 kuesioner. Apabila ada satu pertanyaan yang
 dinyatakan tidak valid, sebaiknya direvisi atau dihilangkan dari daftar
 pertanyaan sehingga terlihat konsistensi dari masing-masing item
 pertanyaan dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
 Kriteria keputusan untuk menentukan apakah suatu intrumen pertanyaan
 dapat dikatakan valid ataukah tidak haruslah memenuhi kriteria sebagai
 berikut :
 Validitas hitung > r tabel maka valid atau sahih
 Validitas hitung < r tabel maka tidak valid tidak sahih
 Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen item-item pertanyaan
 penelitian dapat dilihat pada tebel berikut:
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 Tabel 3. validitas variabel bebas alat peraga kampanye
 Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Nilai Sig. Keterangan
 1 1.000 0.000 Valid
 Sumber : Diolah Pada Tahun 2016
 Tabel 4. validitas variabel intervening pengetahuan politik (Z)
 Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Nilai Sig. Keteranga
 n
 1 0.828 0.000 Valid
 2 0.776 0.000 Valid
 3 0.810 0.000 Valid
 4 0.685 0.000 Valid
 Sumber : Diolah Pada Tahun 2016
 Tabel 5. validitas variabel terikat partisipasi politik (Y)
 Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Nilai Sig. Keterangan
 1 0.378 0.000 Valid
 2 0.439 0.000 Valid
 3 0.494 0.000 Valid
 4 0.302 0.000 Valid
 5 0.487 0.000 Valid
 6 0.496 0.000 Valid
 7 0.553 0.000 Valid
 8 0.553 0.000 Valid
 9 0.553 0.000 Valid
 10 0.727 0.000 Valid
 11 0.665 0.000 Valid
 12 0.411 0.000 Valid
 13 0.638 0.000 Valid
 Sumber : Diolah Pada Tahun 2016
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 Berdasarkan tabel 3,4, dan 5 di atas, serta jika merujuk pada pengujian
 validitas instrumen dengan ketentuan jika nilai Sig. < a dengan nilai a =
 0,5 dan koefisien korelasi ≥ 0,207. Nilai 0,207 merupakan nilai r tabel
 pada taraf signifikan 5% dengan jumlah sampel 90. maka dapat dikatakan
 instrumen tersebut valid. Oleh karna itu berdasarkan uji validitas
 instrumen penelitian ini sebagaimana tertera di atas yaitu tabel 3,4, dan 5
 maka dapat diketahui bahwa semua pertanyaan memiliki koefisien
 korelasi ≥ 0,207 dan nilai Sig. < 0,05. Dengan demikian dapat di
 disimpulkan bahwa semua petanyan mengenai indikator-indikator dalam
 variabel bebas alat peraga kampanye, variabel intervening pengetauan
 politik dan variabel terikat partisipasi politik pada instrumen yang
 digunakan dikatakan sahih dan valid.
 2. Uji Reliabilitas
 Menurut Arikunto (2002:171) Sedangkan untuk mencari reliabilitas
 keseluruhan item adalah dengan mengoreksi angka korelasi yang
 diperoleh menggunakan rumus Koefisien Alfa (CronBach). Setelah hasil
 nilai Koefisien Alfa (CronBach) didapatkan maka nilai tersebut
 dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi nilai r. Jika nilai Alfa
 lebih kecil dari angka kritik tabel korelasi nilai r maka pertanyaan tersebut
 tidak reliabel. Sebaliknya Jika nilai hitung korelasi product moment lebih
 besar dari angka kritik tabel korelasi nilai r maka pertanyaan tersebut
 reliabel. Berikut merupakan indeks korelasi:
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 Tabel 6. Nilai Koefisien Korelasi
 Besarnya Nilai R Interprestasi
 0,00-0,20 Kurang Reliabel
 0,21-0,40 Agak Reliabel
 0,41-0,60 Cukup Reliabel
 0,61-0,80 Reliabel
 0,81-100 Sangat Reliabel Sumber: Sugiyono (2002: 183)
 Hasil uji reabilitas intrumen item-item penelitian dapat dilihat pada tebel
 berikut:
 Tabel 7. Reabilitas instrumen penelitian
 Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan
 X 1,000 Sangat Reliabel
 Z 0,773 Reliabel
 Y 0,654 Reliabel Sumber : Di Olah Pada Tahun 2016
 Berdasarkan hasil penghitungan reabilitas instrumen yang dimuat pada
 tabel di atas, diketahui bahwa Nilai Alpha Cronbach untuk variabel X alat
 peraga kampanye sebesar 1.000, variabel Z pengetahuan politik sebesar
 0,773, dan variabel Y partisipasi politik sebesar 0,654. Maka dapat
 disimpulkan instrumen penelitian yang digunakan memiliki tingkat
 reabilitas dari reliabel hingga sangat reliabel dan dinyatakan layak untuk
 digunakan dalam proses pengumpulan data
 L. Teknik Analisis Data
 Menurut Sugiyono (2011: 243) dalam penelitian kuantitatif, analisis data yang
 digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah
 atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Teknik analisis
 data menggunakan metode statistic yang sudah tersedia.
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 1. Uji Analisis Korelasi Product Moment (Pearson)
 Merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
 hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Salah
 satu dari analisis korelasi tersebut adalah analisis korelasi product moment
 (Pearson). Variabel yang digunakan disini terbagi tiga yaitu variabel
 bebas (X), variabel intervening (Z), dan variabel terikat (Y). pengambilan
 keputusan dalam analisis korelasi dibagi menjadi dua cara yakni dengan
 melihat nilai signifikasi dan tanda bintang yang diberikan pada output
 program SPSS.
 2. Uji Normalitas
 Menurut Ghozali (2005) uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah
 model regresi variabel terikat, variabel bebas dan variable intervening
 ketiganya mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal.
 Caranya melihat probability plot yang membandingkan distribusi
 kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu
 garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal maka garis yang
 menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis normalnya.
 3. Uji Hipotesis Stimultan (F)
 Uji hipotesis Stimultan (F) ini digunakan untuk mengetahui apakah
 variabel bebas (X) dan variabel Intevening (Z) secara bersama-sama dapat
 mempengaruhi variable terikat (Y) yang digunakan untuk uji F :Tahap-
 tahap pengujian dengan menggunakan uji F adalah sebagai berikut:
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 a. Hipotesis Minor
 Ha : Alat peraga kampanye berpengaruh terhadap pengetahuan politik
 di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015.
 Ho : Alat peraga kampanye tidak berpengaruh terhadap pengetahuan
 politik di Kelurahan Sumb
 er Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar Lampung 2015.
 b. Hipotesis variabel intervening
 Ha : Pengetahuan politik berpengaruh terhadap partisipasi politik di
 Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015.
 Ho : Pengetahuan politik tidak berpengaruh terhadap partisipasi politik
 di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan Kepala Daerah Bandar
 Lampung 2015.
 c. Hipotesis mayor / hipotesis stimultan
 Ha : Alat peraga kampanye berpengaruh terhadap partisipasi politik
 jika terdapat pengetahuan politik masyarakat di Kelurahan Sumber
 Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar Lampung 2015.
 Ho : Alat peraga kampanye tidak berpengaruh terhadap partisipasi
 politik jika terdapat pengetahuan politik masyarakat di Kelurahan
 Sumber Rejo pada pemilihan kepala daerah Bandar Lampung 2015.

Page 95
                        

74
 Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai dengan
 pada derajat kesalahan 5% (α = 0,05). Apabila nilai
 dari nilai , maka berarti hipotesis alternative (Ha) dapat diterima
 dan jika Fhitung ≤ dari nilai maka hipotesis nihil (Ho) dapat
 diterima.
 4. Analisis Jalur
 Penelitian ini juga menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis
 jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening dalam
 penelitian ini. Hasil dari uji analisis jalur ini juga akan digunakan untuk
 membandingkan pengaruh mana yang lebih besar antara pengaruh
 langsung dan pengaruh tidak langsung, serta menarik suatu kesimpulan
 apakah dengan adanya variabel intervening ini dapat memperkuat atau
 justru memperlemah pengaruh independen terhadap dependen.
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IV. GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN
 A. Kota Bandar Lampung
 Bandar Lampung merupakan Ibukota Provinsi Lampung yang merupakan
 daerah yang dijadikan sebagai pusat kegiatan pemerintahan, politik,
 pendidikan, kebudayaan dan juga sebagai pusat perekonomian di Provinsi
 Lampung. Provinsi Lampung memiliki letak yang strategis karena
 merupakan pintu gerbang antara Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa.
 Sebagai Ibukota provinsi, Bandar Lampung memiliki keuntungan karena
 setiap kegiatan baik dari pemerintahan, politik, pendidikan, kebudayaan dan
 perekonomian lebih cepat bertumbuh dibanding dengan kabupaten-
 kabupaten lain yang berada di Provinsi Lampung.
 Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km2 yang terdiri dari
 13 kecamatan dan 98 kelurahan. Secara geografis, Kota Bandar Lampung
 terletak pada 50 20’ - 5 0 30’ Lintang Selatan dan 1050 28’ - 1050 37’ Bujur
 Timur. Secara administratif, batas wilayah Bandar Lampung adalah:
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 a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Natar, Kabupaten
 Lampung Selatan.
 b. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Lampung.
 c. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan
 Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.
 d. Sebelah timur berbatasan Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
 Lampung Selatan.
 Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0-700 meter diatas
 permukaan laut dengan empat karakteristik topografi yang dimiliki, yaitu:
 1. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian Selatan dan Panjang.
 2. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian Utara.
 3. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar
 Tanjung Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta
 perbukitan Batu Serampok dibagian Timur Selatan.
 4. Teluk Lampung dan pulau-pulau kecil bagian Selatan.
 Sebagian wilayah Kota Bandar Lampung merupakan daerah perbukitan,
 seperti Gunung Kunyit, Gunung Kelutum, Gunung Banten, Gunung Kucing,
 dan Gunung Kapuk. Luas wilayah yang datar hingga landai meliputi 60%
 total wilayah, landai hingga miring meliputi 35% total wilayah, dan sangat
 miring hingga curam meliputi 4% total wilayah.
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 B. Kelurahan Sumber Rejo
 Kelurahan Sumber Rejo yang merupakan bagian integral dari wilayah
 Nusantara Republik Indonesia, mempunyai catatan sejarah yang cukup
 panjang dari keberadaannya. Dari berbagai data dan informasi yang layak
 dapat dijadikan sebagai bahan catatan sejarah, Kelurahan Sumber Rejo dalam
 perjalanan keberadaannya. Kelurahan Sumber Rejo semula bernama
 Kelurahan Sumber Rejo kemiling. Sumber Rejo kemiling masuk dalam
 wilayah kecamatan teluk betung panjang kabupaten lampung selatan. Nama-
 nama yang telah memimpin Sumber Rejo kemiling adalah sebagai berikut:
 - Senen Karto Sudarmo
 - Kartinah
 - Sugimin
 - Senen Karto Sudarmo (terpilih kembali)
 Era kepemimpinan Bapak Senen Karto Sudarmo yang kedua, dimana status
 Sumber Rejo Kemiling berubah menjadi kelurahan berdasarkan undang-
 undang nomor 5 tahun 1979 dan masuk dalam wilayah Kecamatan Tanjung
 Karang Barat Kotamadya Bandar Lampung, dimana status kepala
 kelurahannya menjadi pegawai negeri sipil pada tahun 1982. Berubahnya
 status Sumber Rejo kemiling menjadi kelurahan dan pimpinannya (lurah)
 sebagai pegawai negeri sipil, maka masa kepemimpinannya tidak berdasarkan
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 atas periodik, namun diangkat dan diberhentikan atau dialih tugasnya oleh
 kepala daerah (walikota) atau berhenti Karena memasuki masa pensiun.
 Setelah kepala Kelurahan Sumber Rejo kemiling pension yaitu :
 - Senen Karto Sudarmo
 - Iskandar Ibrahim
 - Mas Subarjo
 - Wahab andy Zahid
 - Agus Sriwiyanto
 - Sahriwansah
 - Usman kiansyah
 Masa kepemimpinan Agus Sriwiyanto, di tahun 2001 terjadi pemekaran
 wilayah, sehingga Kecamatan Tanjung Karang Barat dan Kecamatan
 Kemiling. Kelurahan Sumber Rejo kemiling berubah nama menjadi
 Kelurahan Sumber Rejo masuk dalam Kecamatan Kemiling dengan
 kelurahan lainnya yang masuk dalam Kecamatan Kemiling adalah :
 - Beringin Raya
 - Langkapura
 - Kedaung
 - Pinang Jaya
 - Kemiling Permai
 - Sumber Agung
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 - Sumber Rejo
 Luas dan batas wilayah keseluruhan yang masuk dalam Kecamatan
 Kemiling Bandar Lampung mempunyai luas wilayah kerja sekitar ± 249 Ha,
 dengan batas-batas wilayah :
 - sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Kemiling Permai
 - sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Langkapura
 - sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Beringin Raya
 - sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Pinang Jaya
 Letak dan posisi Kelurahan Sumber Rejo dengan pusat pemerintahan adalah
 dengan jarak ke ibukota provinsi ±17,80 Km, jarak ke ibukota tingkat II ±12
 Km, dan jarak ke ibukota kecamatan ± 2 Km. keadaan geografis meliputi
 ketinggian tanah dari permukaan laut antara 140 s.d 145 meter, banyak curah
 hujan pertahun ±2200 mm, topografi merupakan daerah perbukitan, dan suhu
 udara rata-rata berkisar antara 25 s.d 30 derajat celcius.
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 Gambaran mata pencaharian masyarakat Kelurahan Sumber Rejo memiliki
 beberapa pekerjaan dengan berbagai profesi antara lain:
 Tabel 8. Matapencaharian berdasarkan jenis kelamin masyarakat Sumber
 Rejo
 No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah
 1 Pegawai Negeri Sipil 205 40 245
 2 Tni 13 0 13
 3 Dagang 490 53 543
 4 Tani 209 192 401
 5 Wiraswasta 970 50 1020
 6 Buruh 495 40 535
 7 Pensiunan 1 48 49
 8 Lain-lain 100 105 205
 Jumlah 2483 528 3011 Sumber: kelurahan Sumber Rejo 2016
 Berdasarkan tabel diatas, masyarakat Kelurahan Sumber Rejo memiliki jenis
 pekerjaan yang beragam. Mayoritas masyarakat bekerja sebagai wiraswasta
 sebanyak 1020 masyarakat. Pekerjaan pegawai negeri sipil 245 masyarakat,
 TNI 13 masyarakat, dagang, 543 masyarakat, tani 401 masyarakat, buruh 535
 masyarakat, pensiunan 49 masyarakat, lain-lain sebanyak 205 masyarakat.
 Dari hasil tabel tersebut diketahui bahwa mayoritas pekerjaan masyarakat di
 Kelurahan Sumber Rejo adalah pada sektor jasa dan perdangan.
 Gambaran jumlah pemilih tetap di Kelurahan Sumber Rejo yang terdaftar
 pada pemilihan kepala daerah tanggal 9 desember 2015 berdasarkan Tempat
 Pemungutan Suara (TPS) antara lain:
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 Tabel 9. Daftar pemilih tetap di Kelurahan Sumber Rejo berdasarkan TPS
 NO TPS
 DAFTAR
 PEMILIH
 TETAP
 1 I 450
 2 II 315
 3 III 407
 4 IV 617
 5 V 398
 6 VI 647
 7 VII 588
 8 VIII 522
 9 IX 518
 10 X 736
 11 XI 494
 12 XII 349
 JUMLAH 6041 Sumber: Kelurahan Sumber Rejo 2015
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pemilih tetap terbanyak terdapat pada
 TPS X sebesar 736. TPS I sebanyak 450 pemilih, TPS II sebanyak 315
 pemilih, TPS III sebanyak 407 pemilih, TPS IV sebanyak 617 pemilih, TPS
 V sebanyak 398 pemilih, TPS VI sebanyak 647 pemilih, TPS VII sebanyak
 588 pemilih, TPS VIII sebanyak 522 pemilih, TPS XI sebanyak 518 pemilih,
 TPS XI sebanyak 494 pemilih, dan TPS XII sebanyak 349 pemilih. Jumlah
 keseluruhan pemilih di Kelurahan Sumber Rejo adalah 6041 pemilih.
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VI. SIMPULAN DAN SARAN
 A. Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
 bahwa:
 1. Alat peraga kampanye berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat di Kelurahan
 Sumber Rejo Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Semakin sering masyarakat
 melihat alat peraga kampanye maka semakin tinggi pengetahuan politiknya, sehingga
 akan berpengaruh terhadap partisipasi politik masyarakat Kelurahan Sumber Rejo
 Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Kategori partisipasi politik masyarakat
 Sumber Rejo adalah aktif sesuai dengan analisis riset dari jawaban terbuka responden
 pada kuisioner yang tersedia.
 2. Besarnya pengaruh alat peraga kampanye terhadap partisipasi di Kelurahan Sumber Rejo
 adalah 48,2% dan sisanya yaitu 51,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
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 B. Saran
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, peneliti memberikan saran terkait pengaruh alat
 peraga kampanye terhadap partisipasi politik di Kelurahan Sumber Rejo pada pemilihan
 Kepala Daerah Bandar Lampung 2015 sebagai berikut:
 1. Pemilihan kepala daerah sebagai ajang untuk memilih pemimpin di masyarakat
 sebaiknya dimanfaatkan sebagai jalan bagi masyarakat untuk terlibat langsung dalam
 pemerintahan sebagai wujud demokrasi. Dengan adanya alat peraga kampanye
 sebagai prasarana penunjang informasi dan pengetahuan diharapkan masyarakat akan
 selalu terpanggil untuk berpartisipasi dalam kegiatan pilkada secara langsung.
 2. Pemerintah, partai politik dan organisasi masyarakat lainnya harus turun untuk
 memberikan pencerahan dalam bentuk informasi kepada masyarakat guna lebih
 meningkatkan pengetahuan politik masyarakat sehingga bermuara pada keikutsertaan
 dalam kegiatan pilkada.
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                                kab-lampungtengah.kpu.go.idkab-lampungtengah.kpu.go.id/wp-content/uploads/... · Peny umbang Tunai Asal Sumbangan Jasa Barang Ket PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE PEMASANGAN ALAT PERAGA

                            

                                                    
                                NOMOR 23 TAHUN 2013.pdfAlat Peraga Kampanye adalah semua benda atau bentuk lain yang memuat visi, misi, program dan/atau informasi lainnya yang dipasang untuk keperluan kampanye Pemilu

                            

                                                    
                                HUBUNGAN PENGGUNAAN SUMBER INFORMASI … · karakteristik demografis dengan penggunaan sumber informasi ... hubungan penggunaan sumber informasi kampanye dengan partisipasi politik

                            

                                                    
                                PELAKSANAAN PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE …repositori.uin-alauddin.ac.id/9408/1/Cindar Bumi Makmur.pdf · yang bisa menganggu ke stabilan publik seperti alat peraga kampanye di

                            

                                                    
                                ScanJob - jdih.kpu.go.id APK DAN BK.pdf · SPESIFIKASI TEKNIS, UKURAN DAN JUMLAH KEBUTUHAN PENGADAAN ALAT PERAGA KAMPANYE DAN BAHAN KAMPANYE DALAM PEMILIHAN GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR

                            

                                                    
                                JAMINAN DEMOKRASI TERHADAP PERLINDUNGAN … · Wakil Presiden mengatur bahwa pemasangan alat peraga dan alat kampanye dilarang ... Produsen; Pengusaha; Distributor Politisi; Parpol;

                            

                                                    
                                KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN ACEH - kip.acehprov.go.id file4 pemasangan Alat Peraga Kampanye; 23 September 2018 sd 13 April 2019 ... menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada aparat

                            

                                                    
                                kpu-semarangkota.go.idkpu-semarangkota.go.id/packages/upload/kcfinder/upload/files/LADK 1-6.pdfPembuatan desain alat peraga kampanye21 Penyebaran bahan kampanye kepada umum22 Kegiatan

                            

                                                    
                                - KRISNAPTIK · j. titik kumpul massa, rute keberangkatan dari titik kumpul ke lokasi kampanye, dan rute kembali; dan k. alat peraga yang digunakan. Pasal 8 Surat Pemberitahuan Kampanye

                            

                                                    
                                HASIL PENGAWASAN KAMPANYE PEMILU TAHUN 2019 …jatim.bawaslu.go.id/wp-content/uploads/2019/01/Publikasi-Hasil... · 1/17/2019 · peraga kampanye di tempat umum, media sosial, iklan

                            

                                                    
                                Mainan Edukatif - Alat Peraga Edukatif - Alat Peraga TK - Alat Peraga

                            

                                                    
                                KPU Kota Kediri...Menetapkan KESATU KEDUA tentang Petunjuk Teknis Fasilitasi Alat Peraga Kampanye bagi Peserta Pemilu Tahun 2019; 3. Berita Acara Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum

                            

                                                    
                                SALINAN M E M U T U S K A N : Menetapkan PERTAMA KEDUA : : : KETENTUAN LOKASI KAMPANYE DAN PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA PADA 

                            

                                                    
                                kab-banyumas.kpu.go.idkab-banyumas.kpu.go.id/wp-content/uploads/2018/09/sk-68-fasilitasi-APK.pdfuntuk Kampanye dan Pemasangan Alat Peraga Kampanye dalam Pemilu Tahun 2019; Berita Acara
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